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ABSTRAK 

 

 

OLIVIA OCTA SARI, NIM 13 132 059, Judul Skripsi: “Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce Di TK B 

Tunas Bangsa Bukittinggi, Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 

2018.  

Penelitian ini berawal dari kenyataan yang ada di TK B Tunas Bangsa 

Bukittinggi bahwa keterampilan motorik halus anak belum berkembang secara 

optimal dan masih perlu peningkatan, dikarenakan oleh kegiatan yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak kurang kreatif. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

kegiatan meronce supaya dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak sehingga dapat berkembang secara optimal.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk Pre-

Eksperimental. Jenis desain yang digunakan dengan tipe one group pretest-

posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh anak TK B Tunas Bangsa 

Bukittinggi dan dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling, yaitu 

kelompok B2 yang berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan data 

digunakan lembaran observasi. Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-

test). 

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil test pretest adalah 15.4 

dan hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai 21.8. Hasil penelitian terlihat bahwa 

kegiatan meronce mengalami peningkatan terhadap keterampilan motorik halus 

anak. Dengan demikian, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest 

dan posttest pada kelompok eksperimen. Maka hipotesis alternatif diterima, bahwa 

kegiatan meronce dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak di 

TK B Tunas Bangsa Bukittinggi. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Meronce, Keterampilan Motorik Halus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 

tahun. Mendukung hal tersebut, dalam pasal 28 Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk 

anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun. 

Sedangkan menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan penyelenggaraan di 

beberapa negara anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. 

(Fadillah, 2013:47). 

Bagi anak usia 0-6 tahun merupakan masa-masa yang sangat 

menentukan terhadap perkembangan dan kemajuan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu masa usia 0-6 tahun ini disebut sebagai ”Masa 

Keemasan” atau ”Golden Age”. Masa ini adalah masa peka, dan merupakan 

saat yang tepat untuk memupuk dan mengembangkan seluruh potensi yang 

ada pada diri seorang anak.  

Pemberian rangsangan dan stimulasi yang tepat pada masa ini, akan 

memberi dampak dan manfaat yang baik untuk membentuk pribadi anak di 

masa yang akan datang. Hal ini disebabkan karena seorang anak itu telah 

membawa banyak potensi pada dirinya semenjak dari dalam kandungan. 

Maka setelah anak dilahirkan adalah tugas kita sebagai orang tua maupun 

pendidik anak usia dini untuk dapat membina, mengarahkan dan memupuk 

potensi tersebut sesuai dengan arah minat dan bakat anak. 

Pendidikan anak usia dini khususnya di Taman Kanak-Kanak perlu 

mengembangkan motorik halus anak dengan berbagai macam keterampilan, 

karena anak yang memiliki unsur-unsur motorik halus akan merasa senang 

dan puas apabila dapat menyelesaikan tugas keterampilan motorik halus 

dengan baik.  
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Dalam standar kompetensi di TK tercantum tujuan pendidikan di 

Taman Kanak-Kanak adalah membantu mengembangkan berbagai potensi 

anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial 

emosional, kognitif, bahasa, seni dan fisik motorik. Dari berbagai 

perkembangan anak yang salah satunya adalah perkembangan motorik. 

Pada dasarnya perkembangan motorik pada anak meliputi motorik 

kasar dan motorik halus. Gerakan motorik adalah perkembangan 

pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara 

susunan syaraf, otot, otak dan saraf tulang belakang. Sedangkan motorik 

halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian 

anggota tubuh tertentu, seperti memindahkan benda dari tangan, mencoret-

coret, menyusun balok, menggunting, menulis, dan sebagainya. (Aisyah, 

2007 : 4.42). 

Menurut Moeslichatoen, keterampilan motorik diperlukan 

untuk mengendalikan tubuh. Ada dua macam keterampilan motorik 

yaitu keterampilan koordinasi otot halus dan keterampilan koordinasi 

otot kasar. Keterampilan otot halus biasanya dipergunakan dalam 

kegiatan belajar di dalam ruangan, gerakan ini memerlukan 

kecepatan, ketepatan, dan keterampilan menggerakkan. Sedangkan 

keterampilan koordinasi otot kasar dilaksanakan di luar ruangan, 

seperti merangkak, melempar, dan menangkap. (Moeslichatoen, 

2004:15-16). 

 

Motorik kasar (gross motor skill), yaitu segala keterampilan 

anak dalam menggerakkan dan menyeimbangkan tubuhnya, seperti 

melompat dan berlari. Sedangkan motorik halus (fine motor skill) 

yaitu suatu keterampilan menggerakkan otot dan fungsinya. Dengan 

kata lain gerakan motorik halus lebih spesifik dibandingkan motorik 

kasar, seperti menulis, melipat, merangkai dan menggunting. 

(Fadillah, 2013:59). 

 

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa perkembangan motorik terbagi 

dua yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar lebih banyak 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan dengan menggunakan otot-

otot besar seperti berlari dan memanjat, sedangkan motorik halus lebih 

banyak  menggunakan otot-otot kecil dengan mengkoordinasikan mata dan 

tangan seperti menulis, menggunting, dan menempel. 
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Keterampilan motorik merupakan kualitas hasil gerak individu 

dalam melakukan gerak, baik gerakan non-olahraga maupun gerak dalam 

olahraga atau kematangan penampilan keterampilan motorik. Motorik pada 

anak dibagi menjadi dua yaitu motorik halus dan motorik kasar. Motorik 

halus banyak melibatkan otot-otot halus seperti, menulis, melipat, 

menggunting, sedangkan motorik kasar lebih melibatkan otot-otot kasar 

seperti berlari, melompat. Sedangkan gerak motorik halus merupakan 

keterampilan mengggunakan media dengan koordinasi antara mata dan 

tangan. (Wiyani, 2015:31). 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan. Keadaan 

atau kegiatan yang meningkatkan atau menghasilkan stimulasi atau 

rangsangan terhadap kegiatan organ-organ fisik yang selalu diikatkan 

dengan gerak dan di dalam penggunaan sehari-hari yakni gerakan anggota 

tubuh seperti tangan, lengan, kaki dan tungkai. 

Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian 

penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan 

tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 

dan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-

alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap 

mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. (Sumantri, 

2005:143). 

  

Adapun keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang diatur 

secara halus. Menggenggam mainan, mengancingkan baju, atau melakukan 

apapun yang memerlukan keterampilan tangan yang menunjukkan 

keterampilan motorik halus. (Santrock, 2007:216). 

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa keterampilan motorik halus 

adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang 

melibatkan otot kecil yang terkoordinasi mata dan tangan seperti menulis, 

merobek, meremas kertas, dll. Keterampilan motorik halus ini harus dilatih 

dan dirangsang secara rutin agar perkembangan motorik halus anak dapat 

berjalan dengan baik dan optimal. 

 



4 
 

 
 

Peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia nomor 137 

tahun 2014 menjelaskan beberapa tugas perkembangan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun yaitu : 1. Menggambar sesuai gagasannya. 2. Meniru bentuk. 

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. 4. 

Menggunakan alat tulis dengan benar. 5. Menggunting sesuai dengan pola. 

6. Menempel gambar dengan tepat. 7. Mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara detail. (Permendiknas No. 137, 2014:22). 

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa anak mempunyai tugas-tugas 

perkembangan yang harus dilalui pada usia tertentu dan membutuhkan 

bantuan serta rangsangan dari orang tua dan pendidik dalam tugas-tugas 

perkembangan motorik anak sesuai dengan usianya. Jika keterampilan 

motorik halus anak tidak berkembang sesuai perkembangannya maka pada 

usia anak tersebut dapat mengakibatkan anak tidak mampu menguasai tugas 

perkembangan yang diharapkan pada kelompok sosialnya. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di TK B Tunas 

Bangsa Bukittinggi pada tanggal 20 Juli 2017 ditemukan bahwa 

perkembangan motorik halus anak masih kurang berkembang secara 

optimal. Terdapat anak yang belum mampu menggunakan pensil dengan 

benar dalam menulis, sehingga dalam menulis nama yang ia buat sering 

terbalik, belum mampu menggunting bentuk pola sehingga anak dalam 

menggunting keluar dari garis, pada kegiatan menempel ada sebagian anak 

yang menempel gambar belum tepat sehingga yang ia tempel tidak lurus dan 

keluar dari garis, ketika kegiatan menempel sebagian anak ada yang tidak 

mau memegang lem, dan ada juga beberapa anak yang terlalu banyak 

menggunakan lem sehingga kertas yang digunakan anak cepat rusak dan 

robek, dan ada juga beberapa anak yang belum mampu menggambar sesuai 

dengan gagasannya sehingga yang ia gambar tidak berbentuk, dan juga 

belum mampu menirukan suatu bentuk serta anak juga kurang mampu 

mengekspresikan dirinya dalam menggambar secara detail. 

Dalam kegiatan pembelajaran motorik halus, guru lebih sering 

melakukan kegiatan menulis, mewarnai dan menggunakan majalah seperti 
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menghitung gambar, mencocokkan gambar dalam mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak, sehingga anak cenderung merasa bosan 

dan tidak mau mengerjakan tugasnya.  

Bahwasanya ada beberapa anak yang mengalami keterlambatan 

dalam keterampilan motoriknya disebabkan karena kurang aktif dalam 

menggerakkan anggota tubuhnya terutama dalam menggerakkan otot-otot 

kecilnya. Ketika kegiatan di dalam kelas banyak menggunakan motorik 

halus dalam mengerjakan tugas, anak-anak yang mengalami kelemahan 

dalam motorik halusnya lebih memilih melihat temannya bekerja dan tugas 

anak tersebut tidak selesai dengan benar karena asyik bermain. 

Penyebab lainnya juga dipicu karena anak dalam usia 5-6 tahun ini 

masih dimanjakan oleh orang tuanya di rumah, contohnya dalam hal 

berpakaian, orang tua masih membantu anak memakaikan pakaiannya, 

dalam mencuci tangan sebelum makan masih ada yang belum bisa 

mengambil air sendiri, masih meminta bantuan kepada guru, dalam 

memasang sepatu juga terlihat anak masih meminta bantuan kepada guru 

untuk mengikat tali sepatunya, bahwasanya setiap pulang sekolah terdapat 

anak yang masih belum bisa memasang sepatu sendiri.  

Dari berbagai permasalahan di atas tentang keterampilan motorik 

halus yang terdapat pada anak di TK Tunas Bangsa Bukittinggi, maka 

dibutuhkan suatu cara atau metode yang dilakukan agar permasalahan 

tersebut dapat diatasi, yaitu salah satunya dengan melakukan kegiatan 

meronce. 

Meronce adalah kegiatan merangkai manik-manik atau biji meronce 

dengan tali atau suatu cara pembuatan benda hias atau benda pakai yang 

dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 

sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan sejenisnya. Kegiatan 

meronce untuk melatih koordinasi mata dan tangan anak, yang bertujuan 

untuk mempersiapkan anak usia dini menuju pendidikan tahap selanjutnya 

khususnya belajar untuk membaca, menulis, berhitung.  
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Peralatan yang digunakan untuk meronce meliputi senar, manik-

manik, sedotan, dan lain-lain. Merangkai dan meronce bagi anak usia dini 

merupakan bagian dari pendidikan seni rupa yang menyajikan jenis, bentuk, 

serta sifat rangkaian dengan cara merangkai dan meronce. (Pamadhi, 

2012:9.1). 

Aktivitas meronce memiliki kelebihan diantaranya, meronce mampu 

mengasah kemampuan kognitif anak, sebagai sarana menyiapkan anak 

untuk membaca, dan melatih ketelitian anak. Secara garis besar kegiatan 

meronce bermanfaat untuk melatih imajinasi melalui bentuk dan konstruksi 

bahan, melatih ketelitian melalui kecermatan merangkai serta menyusun 

benda, melatih rasa kebersamaan jika merangkai bersama-sama, 

mengutarakan pendapat melalui pengandaian bentuk untuk menyatakan 

keinginannya terhadap benda yang diminta.  

Jadi berdasarkan kutipan di atas, bahwa meronce adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau anak dengan menggunakan 

bahan jadi atau bahan yang dibuat sendiri yang sudah dilobangi kemudian 

disusun dengan rapi, berselang-seling dengan bantuan tali dan sejenisnya. 

Meronce juga termasuk salah satu stimulasi untuk mengasah keterampilan 

motorik halus anak. Inti dari kegiatan meronce ini anak bisa memasukkan 

tali ke dalam manik-manik, anak mampu menyebutkan warna manik-manik, 

anak bisa menyusun manik-manik yang berwarna-warni, anak dapat belajar 

berhitung dan anak dapat menemukan nama benda hasil dari roncean 

tersebut. 

Unsur yang menentukan keberhasilan meronce meliputi penataan 

dan komponen yang ditata. Berdasarkan jenis dan bentuknya bahan meronce 

dapat dikelompokkan menjadi dua, bahan alami dan bahan buatan. Meronce 

dengan bahan alami misalnya: buah, batang, cabang serta bebatuan. 

Meronce dengan media bahan alam sangat efektif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Dari uraian di atas tentang bahan dan alat yang digunakan dalam 

meronce di atas mempunyai peranan penting dalam pembuatan suatu karya, 
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begitu juga dalam manfaat meronce untuk keterampilan motorik halus anak 

usia dini. 

Sumanto, juga mengatakan bahwa meronce tersebut juga 

memiliki manfaat yakni, meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak, meningkatkan konsentrasi anak, mengenal aneka warna, 

mengenal aneka bentuk dan tekstur, mengasah kesabaran anak untuk 

memecahkan masalah, dan melatih koordinasi mata dan tangan anak. 

(Sumanto, 2005:141). 

 

Dari kutipan di atas dapat dipahami, bahwa meronce memiliki 

banyak manfaat terhadap perkembangan motorik halus anak, dengan 

melakukan kegiatan meronce ini anak juga dapat mengkoordinasi mata dan 

tangan dan juga melatih kesabaran dan konsentrasi anak dalam melakukan 

kegiatan tersebut. 

Meronce adalah salah satu contoh kegiatan pengembangan 

motorik halus di TK, kegiatan menguntai dengan membuat untaian 

dari bahan-bahan yang berlubang, disatukan dengan tali atau benang. 

Memasukkan benang atau tali ke dalam lubang-lubangnya dibantu 

dengan jarum atau tidak. Kegiatan meronce ditujukan untuk 

melatihkan koordinasi mata dan tangan anak. (Sumantri, 2005:151). 

 

Dari definisi tersebut dapat diuraikan pengertian meronce adalah 

kegiatan pengembangan motorik halus dengan menyusun atau merangkai 

benda yang menggunakan tali atau benang dengan bentuk yang berbeda. 

Selain itu juga ada bentuk-bentuk lain yang terdiri dari bahan manik-manik 

ataupun biji-bijian yang dirangkai dengan benang atau lainnya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka jelaslah bahwasanya kegiatan 

meronce sangat bermanfaat bagi anak usia dini terutama dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Ketika melakukan 

kegiatan meronce, bisa mengasah kesabaran anak untuk memecahkan 

masalah, melatih koordinasi mata dan tangan anak dan dapat meningkatkan 

konsentrasi serta mengenal aneka warna, bentuk dan juga berhitung . 

Berdasarkan masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus 

Anak Melalui Kegiatan Meronce di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti mengindetifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan motorik halus anak belum berkembang secara optimal. 

2. Belum berkembangnya motorik halus anak dalam kegiatan menulis. 

3. Belum berkembangnya motorik halus anak dalam menggunting. 

4. Belum berkembangnya motorik halus anak dalam menempel. 

5. Belum berkembangnya motorik halus anak dalam meronce. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini, yaitu ”Keterampilan Motorik Halus Anak Belum 

Berkembang secara optimal di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti dapat 

merumuskan masalahnya “Apakah Kegiatan Meronce dapat Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi ? “ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini bermanfaat untuk 

mengetahui peningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 

meronce di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi. 

 

F. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pembelajaran pada guru TK, memberikan wawasan baru dalam bidang 

pendidikan anak usia dini, terutama dalam peningkatan motorik halus 

dengan kegiatan meronce di Taman Kanak-Kanak. 
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b. Manfaat Secara Praktis  

1) Bagi Guru  

Menambah wawasan guru dalam pengetahuan untuk 

memperbaiki pembelajaran yang diberikan kepada anak mengenai 

cara atau langkah dalam memilih metode, media dan stimulasi yang 

tepat untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui 

kegiatan meronce, sehingga akan meningkatkan kreatifitas guru 

dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

2) Bagi Anak TK  

Meningkatkan keterampilan motorik halus anak, sehingga 

anak dapat terlatih dan termotivasi serta senang dalam kegiatan 

yang dilakukannya. 

3) Bagi Orang Tua  

Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang kegiatan 

meronce, sehingga dapat memfasilitasi anak yang menyediakan alat 

dan media yang dibutuhkan. 

4) Bagi Peneliti 

a) Dapat memperdalam teori yang diperoleh selama kuliah serta 

mampu mengaplikasikannya di lapangan. 

b) Mengembangkan kemampuan dalam membimbing dan melayani 

anak. 

c) Mendapat ilmu dan dapat menerapkannya pada kehidupan 

nyata.  

 

2. Luaran Penelitian 

Sebagai karya ilmiah untuk mengembangkan kompetensi dan 

pemenuhan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di program 

sarjana (S1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Keterampilan Motorik Halus 

1. Pengertian  Keterampilan Motorik Halus 

Dalam keterampilan motorik yang terkoordinasi baik, otot yang 

lebih kecil memainkan peran yang besar. Keterampilan dapat diuraikan 

dengan kata seperti otomatik, cepat dan akurat. Meskipun demikian, 

adalah keliru menganggap keterampilan sebagai tindakan tunggal yang 

sempurna. Setiap pelaksanaan sesuatu yang terlatih, walaupun hanya 

menulis huruf A, merupakan satu rangkaian koordinasi beratus-ratus otot 

yang rumit yang melibatkan perbedaan isyarat dan koreksi kesalahan yang 

berkesinambungan. (Hurlock, 2005:154). 

Keterampilan motorik merupakan gambaran kemampuan motorik 

seseorang yang ditunjukkan melalui penguasaan suatu gerakan. Dalam 

suatu proses pembelajaran motorik, seorang pembelajar diharapkan 

mampu menguasai keterampilan motorik, yaitu kemampuan seseorang 

untuk melakukan suatu tugas gerak secara maksimal sesuai dengan 

kemampuannya. Keterampilan motorik pada setiap orang berbeda-beda 

karena banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain minat atau 

kemauan, usia, dan pengalaman. (Rahyubi, 2012:211). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik tersebut 

seseorang atau anak dalam gerak sesuai dengan kemampuannya dalam 

versi yang berbeda-beda. Dengan adanya keterampilan motorik ini kita 

bisa melihat sejauh mana kemampuan seseorang dengan tahap motoriknya. 

Kelenturan tangannya pun makin baik. Ia mulai dapat menggunakan 

tangannya untuk berkreasi. Misalnya, menggunting kertas dengan hasil 

guntingan yang lurus, membuat gambar sederhana, mewarnai, menjahit, 

dan lain-lain.  
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Selain perkembangan motorik kasar yang begitu pesat, 

perkembangan motorik halus anak di usia dini ini pun semakin meningkat. 

Pada saat ini, koordinasi mata tangan anak semakin baik. Ia sudah dapat 

menggunakan kemampuannya untuk mengurus dirinya dengan sedikit 

pengawasan orang dewasa. Ia mulai dapat menyikat gigi, menyisir, 

memakain sepatunya, dan lain-lain. 

Kelenturan tangannya pun makin baik. Ia mulai dapat 

menggunakan tangannya untuk berkreasi. Misalnya, menggunting kertas 

dengan hasil guntingan yang lurus, membuat gambar sederhana dan 

mewarnai, menjahit, dan lain-lain. Namun tidak semua anak memiliki 

kemantangan untuk menguasai semua ini pada tahap yang sama. 

(Hildayani, 2008:8.17). 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa keterampilan 

motorik halus adalah gerakan motorik yang bersangkutan dengan 

koordinasi tangan anak yang dapat ditingkatkan melalui beberapa 

kegiatan-kegiatan yang menggunakan koordinasi gerak tangan. 

Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian 

penggunakan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan 

tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 

dan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-

alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau pengontrolan terhadap 

mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. (Sumantri, 

2005:143 ). 

 

Kemampuan dalam keterampilan motorik yang berbeda 

memainkan peranan yang berbeda pula dalam penyesuaian sosial dan 

pribadi anak. Sebagai contoh keterampilan berfungsi membantu anak 

untuk memperoleh kemandiriannya, sedangkan sebagai lainnya berfungsi 

untuk mendapatkan penerimaan sosial. Karena tidak mungkin mempelajari 

keterampilan motorik halus secara serempak, misalnya anak hanya akan 

memusatkan perhatian untuk mempelajari benda-benda hasil roncean 

merupakan benda-benda hiasan yang menarik yaitu berbentuk kalung 

manik, anting-anting manik, ikat pinggang, tas tali, dan lain-lain. 
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Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan 

yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil atau halus 

untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Keterampilan ini 

melibatkan koordinasi syaraf otot yang memerlukan ketepatan derajat 

tinggi untuk berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering 

disebut sebagai keterampilan yang memerlukan koordinasi mata-tangan, 

seperti menulis, menggambar, bermain piano, dan lain-lain. 

Aktifitas pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini 

bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi 

antara tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan 

membentuk atau memanipulasi dari tanah liat/lilin, menggambar, 

mewarnai, menggunting, merangkai benda dengan benang (meronce). 

(2005:145). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik 

halus adalah kemampuan anak beraktifitas dengan menggunakan otot-otot 

halus (kecil) mengkoordinasikan dengan mata dan tangan seperti meremas, 

menggambar, menggenggam, meronce, dan menyusun. 

 

2. Tujuan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia dini 

Aktivitas keterampilan motorik halus anak Taman Kanak-Kanak 

bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi 

antara mata dan tangan dapat dikembangan melalui kegiatan menggunting, 

mewarnai, menempel, memalu, merangkul benda dengan benang 

(meronce). (Sumantri, 2005:145). 

Sementara itu menurut Saputra dan Rudyanto (dalam Johan, 2016 : 

16) mengatakan bahwa : “Tujuan pengembangan keterampilan motorik 

halus anak yaitu : 

a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan 

b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata 
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c. Mampu mengendalikan emosi sebagai alat untuk pengembangan 

keterampilan gerak kedua tangan, dan sebagai alat untuk 

pengembangan koordinasi kecepatan tangan dan mata. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dengan melalui kegiatan 

menggunting, mewarnai, menempel, meronce dapat melatih koordinasi 

mata dan tangan anak sehingga keterampilan motorik halus anak 

berkembang secara optimal. 

Adapun Sumantri menyebutkan bahwa tujuan motorik halus untuk 

anak usia dini yaitu : 

a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus  yang 

berhubungan dengan kedua tangan. 

b. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak 

jari-jemari: seperi persiapan menulis, menggambar dan memanipulasi 

benda-benda. 

c. Mampu mengkoordinasi mata dan tangan. 

d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 

 

Melihat berbagai acuan para ahli tentang tujuan motorik halus, 

peneliti menyimpulkan bahwa tujuan keterampilan motorik halus pada 

penelitian ini di antaranya adalah : 

a. Dengan anak mampu mengembangkan keterampilan motorik halus jari 

tangan ke arah yang lebih baik, diharapkan anak akan lebih siap dalam 

hal menulis 

b. Anak diharapkan mampu mengembangkan keterampilan motorik halus 

khususnya jari tangan dengan optimal kearah yang lebih baik. 

c. Diharapakn anak akan lebih mandiri dalam aktivitas kehidupannya dan 

dapat menyelesaikan lingkungan dengan baik. 

Sedangkan fungsi pengembangan keterampilan motorik halus 

adalah mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif 

dan bahasa serta sosial karena pada hakekatnya setiap pengembangan tidak 

dapat terpisah satu sama lain. (Sumantri, 2005:146). 
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Berdasarkan kutipan di atas, tujuan dan fungsi pengembangan 

motorik halus untuk memperkenalkan dan melatih keterampilan 

motorik halus anak sehingga pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat 

dan terampil, juga melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan 

tangan anak, sehingga berkembang dengan baik dan optimal berguna 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

 

3. Aspek-aspek Keterampilan Motorik Halus Anak  

Masa kanak kanak merupakan masa kritis bagi perkembangan 

 motorik. Oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan saat yang tepat 

untuk mengajarkan anak tentang berbagai keterampilan motorik yaitu 

motorik halus. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini “Untuk mengembangkan keterampilan 

motorik halus anak” terdapat beberapa aspek-aspek yang bisa 

dikembangkan diantaranya : 

a. Menggambar sesuai gagasannya. 

b. Meniru bentuk.  

c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan.  

d. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar.  

e. Menggunting sesuai dengan pola.  

f. Menempel gambar dengan tepat.  

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka terlihatlah keterampilan motorik 

halus anak yang harus dikembangkan berdasarkan usianya. Dalam 

mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak pada usia 5-6 tahun 

ini, peneliti akan menstimulasi perkembangan motorik halus tersebut 

melalui kegiatan meronce, karena dengan melalui kegiatan meronce anak 

dapat melatih kesabaran, ketelitian pada suatu kegiatan serta 

menyenangkan bagi anak dalam bekerja, kegiatan meronce juga dapat 

melatih keterampilan motorik halus yang meliputi kemampuan dalam 

menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi 

dengan berbagai media dan kegiatan,menggunakan alat tulis dengan benar, 
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menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan 

mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail. 

Jadi untuk itu orang tua dan pendidik juga memberikan rangsangan 

kepada anak sesuai dengan usianya agar keterampilan motorik halusnya 

berkembang sesuai dengan optimal. Jika keterampilan motorik halus anak 

tidak berkembang sesuai tahapan perkembangan pada usia anak tersebut 

dapat mengakibatkan pada usia tertentu anak tidak mampu menguasai 

tugas perkembangan yang diharapkan kelompok sosialnya. 

4. Prinsip-Prinsip Pengembangan Keterampilan Motorik Halus  

Keterampilan motorik halus anak memang perlu dikembangkan 

dengan melalui pengembangan keterampilan motorik halus dapat 

berkembang secara optimal dan sesuai dengan tahap usianya. Menurut 

Sumantri, (2005:147), terdapat beberapa prinsip-prinsip pengembangan 

keterampilan motorik halus untuk anak usia dini sebagai berikut:  

a. Berorientasi pada kebutuhan anak. 

Segala jenis kegiatan pembelajaran hendaknya dilakukan melalui 

analisa kebutuan yang disesuaikan dengan berbagai aspek kebutuhan 

anak. 

b. Belajar sambil bermain. 

Menggunakan pendekatan bermain, anak-anak diajak untuk 

bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek disekitar. 

c. Kreatif dan inovatif. 

Aktifitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan pendidik untuk menarik 

keingitahuan anak 

d. Lingkungan kondusif. 

Penataan ruang harus sesuai dengan ruang gerak anak dalam bermain. 

e. Tema. 

Pemilihan tema hendaknya disesuaikan dari hal-hal paling dekat anak, 

sederhana dan menarik anak. 

f. Mengembangkan keterampilan hidup. 

Pengembangan keterampilan hidup didasarkan pada kemampuan 

menolong diri sendiri dan sebagai bekal ketrampilan untuk menunjang 

hidup masa depannya. 

g. Menggunakan kegiatan terpadu. 

Kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang dengan pembelajaran 

terpadu dan bernjak dari tema yang sesuai minat anak. 

 

 



16 
 

 
 

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa pendekatan pengembangan 

motorik halus anak usia dini ada 8 prinsip yang harus diperhatikan, 

sehingga seluruh aspek pengembangan baik fisik maupun psikis harus 

disesuaikan. Anak juga diajak untuk bereksplorasi dengan objek-objek 

yang ada di dekatnya, dan menemukan hal-hal yang baru sehingga 

dilingkungannya juga diperhatikan agar anak betah, menarik dan aman 

dalam bermain. 

Wijana (2009:4.19) mengatakan bahwa konsep Developmentally 

Appropriate Practice (DAP) mengatakan bahwa proses pembelajaran 

perlu diarahkan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus. 

Dengan koordinasi mata tangan memiliki aspek, yaitu : 

a. Kemampuan menolong diri sendiri (self help skil), kemampuan untuk 

menolong diri sendiri, misalnya: 

1) Mencuci tangan  

2) Menyisir rambut 

3) Menggosok gigi 

4) Memakai pakaian 

5) Makan dan minum sendiri 

 

b. Kemampuan untuk pembelajaran, koordinasi tangan dan mata anak 

dapat dilatih dengan banyak melakukan aktivitas, misalnya: 

a. Membuka bungkus permen  

b. Membawa gelas berisi air tanpa tumpah 

c. Membawa bola di atas piring tanpa jatuh 

d. Mengupas buah  

e. Bermain playdough  

f. Meronce, menganyam, menjahit 

g. Melipat 

h. Menggunting 

i. Mewarnai, menggambar dan menulis 

j. Menumpuk mainan. 

 

Setiap gerakan yang dilakukan anak akan melibatkan koordinasi 

tangan dan mata gerakan motorik kasar dan halus. Makin banyak gerakan 

yang dilakukan oleh anak, maka makin banyak pula koordinasi yang  
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diperlukannya. Karena itu, anak perlu mendapatkan banyak kegiatan yang 

menunjang motorik kasar dan motorik halusnya, yang tentunya dirancang 

dengan baik sesuai dengan usia perkembangan anak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya prinsip 

pengembangan keterampilan motorik halus hendaknya orang tua 

memperhatikan kebutuhan anak, dan juga menggunakan pendekatan 

melalui belajar sambil bermain agar anak kreatif dan inovatif, dan dengan 

adanya konsep (DAP) di atas, juga memiliki dua aspek yaitu kemampuan 

dalam menolong diri sendiri, seperti mencuci tangan, menyisir rambut, 

makan dan minum sendiri. Sedangkan aspek lainnya dalam kemampuan 

untuk pembelajaran dapat melatih dengan melakukan aktifitas, seperti 

membuka bungkus permen, mengupas buah dan melipat agar keterampilan 

motorik halus anak berkembang dengan baik dan optimal. 

5. Cara/Pembelajaran untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik 

Halus 

di TK  

Menurut Sumantri (2005:151) ada berbagai macam pengembangan 

keterampilan motorik halus untuk di TK antara lain :  

a. Meronce  

Meronce merupakan salah satu contoh kegiatan pengembangan 

motorik halus di TK, kegiatan menguntai dengan membuat untaian dari 

bahan-bahan yang berlubang, disatukan dengan tali atau benang. 

Memasukkan benang atau tali ke dalam lubang-lubangnya dibantu 

dengan jarum/tanpa jarum.  

Kegiatan meronce ditujukan untuk melatih koordinasi mata dan 

tangan anak. Memperoleh hasil roncean yang menarik tentu perlu 

terampil dan kreatif. Terampil melakukan roncean dengan lancar, tanpa 

mendapat luka/sakit jari, selain itu jarum dan bahan dapat digunakan. 

Bahan tersebut terdapat disekitar lingkungan rumah atau sekolah, 

kreatif dalam mengkombinasikan susunan roncean, garis/menurut 

bentuknya.  
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b. Melipat  

Melipat pada hakekatnya merupakan kegiatan keterampilan 

tangan untuk menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunakan 

bahan perekat (lem). Keterampilan ini membutuhkan keterampilan 

koordinasi tangan, ketelitian dan kerapihan serta kreatifitas. 

c. Menggunting  

Menggunting aneka kertas, bahan-bahan lain dengan mengikuti 

alur, garis atau bentuk-bentuk tertentu. Keterampilan ini melatih 

koordinasi mata dan tangan anak. Perkembangan motorik halus anak 

berkembang apabila hasil guntingan sudah rapi sesuai dengan garis. 

d. Mengikat  

Kegiatan mengikat contohnya mengikat tali sepatu. Kegiatan 

lainnya seperti mengikat tali pada roncean yang sudah selesai 

dikerjakan. 

e. Membentuk  

Membentuk objek-objek yang diminati anak dengan 

menggunakan bahan tanah liat, plastisin dan lain-lain. Lilin (malam) 

adonan atau sejenisnya yang aman bagi anak.  

f.    Menulis awal  

Membentuk ragam garis seperti garis tegak, garis datar dan 

lingkaran, segitiga, silang. Pembelajaran ini akan digunakan untuk 

melatih koordinasi tangan dan mata.  

g. Menyusun  

Menyusun seperti menyusun menara balok untuk 

mengembangkan motorik halus berupa koordinasi mata dan otot-otot 

tangan serta pengembangan daya pikir dan daya cipta anak. Menyusun 

secara berkelompok juga dapat dilakukan, kegiatan ini untuk melatih 

keterampilan sosial anak.  

 

 



19 
 

 
 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada berbagai 

macam pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran motorik halus, 

yaitu meronce, melipat, menggunting, mengikat, membentuk, menulis 

awal dan menyusun. Berbagai macam pembelajaran tersebut 

menggunakan koordinasi mata dan tangan untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak dan meneliti memilih kegiatan meronce. 

6. Faktor Penghambat Motorik Halus 

Keterampilan motorik halus anak akan berkembang dengan baik 

apabila mendapatkan stimulus yang tepat. Apabila stimulus yang diberikan 

tidak sesuai akan menyebabkan keterampilan motorik halus anak akan 

terhambat serta tidak berjalan secara optimal. Menurut (Chitra, 2016 : 18) 

terdapat beberapa hal yang dapat menghambat motorik halus anak adalah 

sebagai berikut : 

a. Kerusakan otak sewaktu dilahirkan. 

b. Kondisi buruk prenatal (ibu hamil yang merokok atau memakai 

narkoba) kondisi saat postnatal (waktu dilahirkan). 

c. Kurangnya kesempatan anak untuk dapat melakukan aktivitas motorik 

halus dikarenakan kurangnya stimulasi dari orang tua, dan terlalu 

dimanja. 

d. Tuntutan yang terlalu tinggi dari orang tua, yaitu dituntut melakukan 

aktivitas motorik halus tertentu padahal organ motoriknya belum 

optimal 

e. Motorik halus yang kaku. Lambat dalam perkembangannya, kondisi 

fisik yang lemah sehingga anak tidak memiliki motivasi untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halusnya, tegang secara 

emosional sehingga tegang otot dan kaku. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

lima hal yang dapat menghambat motorik halus anak. Diantaranya yaitu 

kerusakan otak sewaktu lahir, prenatal, kurangnya kesempatan anak dalam 

mengstimulasi dari orang tua, tuntutan yang tinggi dari orang tua dan 

motorik halus yang kaku. Agar anak tidak mengalami penghambatan pada 

motorik halus anak maka ada cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan kegiatan meronce. 

 



20 
 

 
 

B. Meronce 

1. Pengertian Meronce 

Menurut Sumantri (2005:151) Meronce adalah salah satu contoh 

kegiatan pengembangan motorik halus di TK, kegiatan menguntai dengan 

membuat untaian dari bahan-bahan yang berlubang, disatukan dengan tali 

atau benang. Memasukkan benang atau tali ke dalam lubang-lubangnya 

dibantu dengan jarum atau tidak. Kegiatan meronce ditujukan untuk 

melatihkan koordinasi mata dan tangan anak. 

Untuk memperoleh hasil roncean yang menarik itu tentu perlu 

terampil dan kreatif. Terampil melakukan roncean dengan lancar, tanpa 

mendapat luka atau sakit jari. Jarum dan bahan dapat digunakan yang 

terdapat dilingkungan sekitar rumah atau sekolah, kreatif dalam 

mengkombinasikan susunan roncean, garis atau menurut bentuknya.  

Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan meronce antara lain :  

a. Jarum dan benang yang kuat. 

b. Pipa-pipa plastik atau sedotan minuman 

c. Hati batang ketela pohon, karet busa. 

d. Bunga-bunga tanjung, melati dan sebagainya. 

e. Biji-bijian seperti petai atau biji buah-buahan. 

f. Barang-barang bekas yang berlobang. 

g. Pisau dan gunting. 

 

Pamadhi (2012 : 9.4-9.5) mengatakan bahwa jika merangkai adalah 

menyusun benda atau kompenen bentuk lainnya seperti menata meja, kursi 

dan lainnya, maka fungsi meronce juga sama. Akan tetapi kegiatan 

meronce adalah menata dengan bantuan mengikat kompenan tadi dengan 

tali. Dengan teknik ikatan ini, seseorang akan memanfaatkan bentuk ikatan 

menjadi lama dibandingkan dengan benda yang ditata tanpa ikatan. 

Meronce menata dengan memperhatikan bentuk, warna dan 

ukuran. Seperti halnya irama musik yang mempunyai tinggi rendah serta 

keras lunak, halus kasarnya nada dan suaranya maka dapat terlihat 

meronce tersebut. Jika musik menggunakan instrument-insturument untuk  
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menyatakan tinggi rendahnya suara maka meronce pun memerlukan 

keterampilan sejenis itu, misalnya seutas tali untuk meronce tasbih besar 

dan kecil dapat dilakukan dengan membedakan ukuran serta jenisnya. 

Bentuk yang dironce tidak sama satu dengan yang lainya, namun meronce 

tidak saja hanya menyusun dan menata bentuk-bentuk tersebut melainkan 

menata dengan irama. 

Meronce adalah cara pembuatan benda hias atau benda pakai yang 

dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 

sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali, dan sejenisnya, baik itu 

berupa rangkaian dan roncean yang dibuat dari bahan alam atau bahan 

buatan. Selain itu juga ada bentuk-bentuk lain yang akan dironce dari 

manik-manik yang berbentuk kalung, gelang, aksesoris difungsikan dalam 

tata rias busana dan kecantikan. 

Dalam kegiatan pembelajaran seni rupa di TK yang dimaksudkan 

dengan kreatifitas merangkai atau meronce adalah kegiatan berlatih 

berkarya seni rupa yang dilakukan dengan cara menyusun bagian-bagian 

bahan yang dibuat benda hias atau memakai alat rangkai sesuai tingkat 

kemampuan anak. Kreatifitas meronce tersebut antara lain berbentuk 

meronce gelang, kalung, atau hiasan gantung. (Sumanto, 2005:158). 

Dapat disimpulkan bahwa meronce adalah salah satu kegiatan 

pengembangan motorik halus dengan menyusun atau merangkai benda 

yang menggunakan tali atau benang dengan bentuk yang berbeda. Selain 

itu juga ada bentuk-bentuk lain yang terdiri dari bahan manik-manik 

ataupun biji-bijian yang dirangkai dengan benang atau lainnya. Dengan 

meronce anak juga dapat berhitung, serta menata dengan memperhatikan 

bentuk, warna dan ukuran. 
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2. Fungsi dan Tujuan Rangkaian dan Roncean 

Sebelum membahas lebih rinci tentang fungsi dan tujuan rangkaian 

dan roncean ada terbagi dua yaitu : 

a. Sebagai benda pakai atau fungsional 

Yang dimaksudkan adalah sebagai benda atau barang seni untuk 

memenuhi kebutuhan secara praktis dalam kehidupan manusia. Namun 

demikian meronce tersebut juga masih tetap memperhatikan adanya 

nilai pada perwajahannya. Misalnya aneka bentuk kalung, gelang, 

asesoris tatarias dan lainnya. 

b. Sebagai benda hias atau seni 

Yang dimaksudkan adalah sebagai benda seni dengan fungsi 

utama untuk memenuhi kepuasan sehingga lebih mengutamakan adanya 

nilai-nilai keindahan dan artistiknya. Rangkaian ini lebih mengarah 

pada seni dekorasi. Misalnya bunga, buah, kertas hias, yang dirangcang 

untuk dekorasi suatu ruangan. (2005:159). 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

rangkaian dan roncean terbagi dua yang pertama sebagai benda pakai yaitu 

benda seni untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan manusia 

contohnya dalam bentuk gelang dan asesoris. Sedangkan dalam bentuk 

hias untuk memenuhi kepuasaan yang ada nilai keindahan yang dirancang 

untuk dekorasi suatu ruangan.  

Adapun tujuan meronce menurut Pamadhi (2012 : 9.11-9.13) yaitu :  

1) Permainan  

Merangkai maupun meronce berfungsi sebagai alat bermain 

anak, benda-benda yang akan dirangkai tidak ditujukan untuk 

kebutuhan tertentu melainkan untuk latihan memperoleh kepuasan rasa 

dan memahami keindahan. Hal ini sesuai dengan karakteristik seorang 

anak bahwa pada setiap saat benda itu digunakan sebagai alat bermain 

sehingga merangkai adalah salah satu jenis bermain.  
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2) Kreasi dan komposisi  

Kemungkinan benda atau komponen lain dapat diminta guru 

kepada anak untuk menyusun ala kadarnya. Benda-benda tersebut 

dikumpulkan dari lingkungan sekitar, seperti : papan bekas, atau kotak 

sabun serta yang lain dibayangkan sebagai bangunan yang megah. Anak 

sengaja hanya bermain imajinasi saja, sehingga tujuan permainan ini 

untuk melatih imajinasi atau bayangan anak tentang intruksi suatu 

bangun.  

3) Gubahan atau inovasi  

Merangkai dan meronce dapat ditujukan untuk melatih 

kreativitas, yaitu dengan cara mengubah fungsi lama menjadi fungsi 

baru. Kegiatan dapat dilakukan dengan merubah kegiatan anak 

misalnya anak sudah bisa meronce berdasarkan bentuk kemudian guru 

dapat meminta anak meronce ke tahapan yang lebih sulit yaitu meronce 

berdasarkan bentuk dan warna. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa meronce dapat 

memberikan kesempatan anak dalam berkarya juga dapat divariasikan dan 

dibentuk menurut keinginan sehingga anak tertarik dan terlatih untuk 

menciptakan ide baru, dapat melatih koordinasi mata dan tangan selain itu 

dengan kegiatan meronce anak akan merasakan dan mendapatkan 

pengalaman langsung, melatih konsentrasi serta terampil untuk melakukan 

kegiatan yang menggunakan kemampuan motorik halus dan lainnya. 

 

3. Manfaat Meronce Bagi Anak Usia Dini 

Terdapat banyak manfaat dari meronce, berbagai ahli telah 

menjelaskan manfaat meronce. Adapun manfaat permainan meronce untuk 

anak, dalam skripsi (Bakti, 2014:48) yang dikutip dalam buku menurut 

Effiana Yuriastien adalah sebagai berikut :  

a. Membantu kemampuan motorik halus. Saat anak melalukukan kegiatan 

meronce anak mengambil dan memasukkannya ke dalam lubang 

dengan menggunakan tali. 

 



24 
 

 
 

b. Melatih koordinasi mata dan tangan. Anak menggunakan kedua tangan 

dan mata untuk memasukkan roncean. Sehingga membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan. 

c. Meningkatkan perhatian dan konsentrasi. Pada saat anak meronce, anak 

membutuhkan latihan dan konsentrasi saat memasukkan roncean ke 

dalam lubang dengan tepat. 

 

Sedangkan menurut Sumanto (2005:141) manfaat meronce antara lain : 

1) Meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

Dalam kemampuan motorik halus khususnya kegiatan meronce 

anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya 

dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan 

untuk pengenalan menulis. 

2) Meningkatkan konsentrasi anak 

3) Mengenal aneka warna 

4) Mengenal aneka bentuk dan tekstur 

5) Mengasah kesabaran anak untuk memecahkan masalah dari manik-

manik menjadi kalung melalui serangkaian proses 

6) Melatih koordinasi mata dan tangan 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

meronce dapat membantu kemampuan motorik halus anak, melatih 

koordinasi mata dan tangan, meningkatkan perhatian dan konsentrasi, 

mengenal aneka warna dan bentuk tekstur dan mengasah kesabaran pada 

anak untuk memecahkan masalah serta dapat membantu meningkatkan 

kreatifitas. 

 

4. Tahapan Meronce  

Menurut Dessy Rilia (dalam Bakti, 2014:47), kegiatan meronce 

mempunyai beberapa tahapan dalam aplikasinya yaitu : 

a. Meronce berdasarkan warna.  

Tahap ini adalah tahapan yang paling rendah dalam kegiatan 

meronce. Anak memasukkan benang ke dalam lubang berdasarkan 

warna yang sama, misalnya warna biru saja. 
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b. Meronce berdasarkan bentuk 

 Ini salah satu langkah maju yaitu anak dapat mengenal bentuk. 

Ada berbagai macam bentuk dalam meronce, misalnya bentuk bulat 

atau kubus.  

c. Meronce berdasarkan warna dan bentuk 

Anak mulai bisa menggabungkan mana yang memiliki bentuk 

sama dan warna yang sama. Anak mengembangkan kreativitasnya 

dengan bentuk dan warna yang anak sukai.  

d. Meronce berdasarkan warna, bentuk dan ukuran 

Tahapan yang cukup sulit bagi anak karena mulai 

menggabungkan tiga komponen sekaligus. 

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa keterampilan anak 

dalam meronce disesuaikan dengan perkembangan anak melalui urutan 

tahapan kegiatan meronce mulai dari tahapan yang mudah ke tahapan yang 

lebih sulit. Pada anak usia 5-6 tahun sudah mampu meronce berdasarkan 

warna, bentuk dan ukuran. 

5. Jenis-Jenis Meronce  

Ada beberapa jenis meronce menurut Sumanto (2005:159) terbagi 

dua diantaranya : 

a. Meronce dari bahan alam. 

Roncean dapat diperoleh dari lingkungan alam sekitar secara 

langsung seperti, jamur, bunga segar, buah-buahan, bunga kering, daun, 

kayu, ranting dan biji-bijian bahan alam membawa warna dan tekstur 

yang alami, bentuk yang bagus dan hampir seragam, mudah ditemui di 

sekitar lingkungan. 
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Gambar II.1 

Meronce dengan bahan alam 

 

b. Meronce dari bahan buatan.  

Bahan buatan yaitu bahan yang diolah dari bahan yang telah ada 

atau hasil produk buatan manusia baik berbentuk bahan jadi, setengah 

jadi atau bahan bekas seperti, monte, pita sintesis, kertas berwarna, 

sedotan minuman, dan plastik. Selain bahan dasar dibutuhkan pula 

bahan pelengkap atau bahan pembantu yang berguna untuk merangkai 

bahan dasar yang telah dipilih untuk menambah hasil keindahan 

rangkaian yang dibuat bahan tersebut seperti, lem, tali, benang.  

 
 

Gambar II.2 

Meronce dengan bahan buatan 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dari kedua 

bahan di atas peneliti menggunakan bahan buatan yang dibuat dari kertas 

berwarna, gunting, benang, lem kertas, pensil yang berbentuk bintang, 

bulan dan awan. Untuk itu bahan meronce seharusnya menggunakan 

bahan yang mudah didapat dan aman bagi anak agar tidak membahayakan 

kepada anak, misalnya menggunakan bahan alam seperti gambar di atas 

terbuat dari batang kangkung serta dengan potongan wortel yang sudah 

dipotong kecil dan dilubangi, begitu juga dengan bahan buatan agar 

menimbulkan ketertarikan pada bahan yang akan digunakan sehingga 

pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan menyenangkan bagi 

anak.  

 

6. Prinsip Merangkai-Meronce 

Menurut Pamadhi (2012:9.38) suatu rangkaian atau meronce harus 

mempunyai prinsip yang dapat dirangkum sebagai berikut : 

a. Rangkaian harus menarik, agar rangkaian dapat menarik maka harus 

memenuhi kaidah penataan. Kaidah penataan berdasarkan prinsip 

desain yaitu keseimbangan, kesatuan serta irama. 

b. Mempunyai karakter, artinya sesuai dengan sifat dan tujuan penciptaan 

rangkaian-meronce. Untuk itu perlu diperhatikan kompenen dari bahan 

yang sesuai dengan tujuan serta memperhatikan aspek-aspeknya. 

c. Kualitas bahan juga mempengaruhi hasil akhir penataan, sedangkan 

untuk kualitas bahan yang diperlukan bahan-bahan yang tidak 

membahayakan kesehatan dan pertumbuhan pada anak. 

d. Mampu memberikan motivasi dan pengembangan daya nalar serta 

melatih kepekaan anak. 

e. Mengembangkan daya nalar melalui keterampilan menyusun dan 

menata atau merangkai dan meronce. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam prinsip 

merangkai-meronce ada empat hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

meronce terutama dalam meronce harus menarik sehingga terdapat kaidah 

penataan dalam merangkai, mempunyai karakter serta sesuai dengan 

tujuan dan aspek-aspeknya, kualitas bahan sangat diperhatikan agar tidak  
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membahayakan kepada anak misalnya dalam warna tidak mengandung 

racun dan bentuk-bentuk tidak mudah pecah, juga mampu memberikan 

motivasi dan mengembangkan daya nalar melalui keterampilan dalam 

merangkai-meronce. 

 

7. Bahan dan Alat Peralatan Merangkai-Meronce 

Terdapat beberapa bahan dan alat peralatan dalam merangkai-

meronce yang bisa diterapkan diantaranya : 

a. Bahan 

Secara umum bahan dasar yang digunakan untuk merangkai dan 

meronce meliputi bahan alam dan bahan buatan. Bahan alam adalah 

semua jenis bahan yang dapat diperoleh dari lingkungan alam sekitar 

secara langsung, contohnya bunga, buah-buahan, bunga kering, daun, 

kayu, ranting, dan biji-bijian.  

Sedangkan bahan buatan adalah jenis bahan yang merupakan 

hasil produk atau buatan manusia, baik berbentuk bahan setengah jadi, 

bahan jadi atau bekas, contohnya manik-manik, kertas berwarna, 

sedotan minuman, plastik dan lainnya. Bahan pembantu bisa berupa 

lem, tali, benang, cat, pernis dan lainnya. 

b. Peralatan 

Peralatan digunakan dalam kegiatan meronce berkaitan dengan 

jenis bahan yang digunakan dan bentuk roncean yang dibuat. Untuk 

merangkai misalnya menggunakan peralatan pisau iris atau cutter, 

staples, benang, penjepit kertas untuk memudahkan mengiris janur dan 

lainnya. 

Sedangkan jarum dan benang digunakan untuk meronce seperti 

kalung, gelang, dan hiasan tirai. Selain itu peralatan lain yang 

dibutuhkan adalah gunting, alat pelubang yang disesuaikan dengan jenis 

bahan yang akan digunakan. (Sumanto, 2005:159-160). 
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Berdasarkan kutipan di atas, bahwa sebelum merangkai atau 

meronce ada beberapa yang harus kita perhatikan dalam bahan dan 

peralatan dalam kegiatan tersebut, bahan yang digunakan saat pembuatan 

alam dapat diperoleh dari lingkungan alam contohnya daun kering atau 

biji-bijian. Dalam bahan buatan kita dapat menggunakan bahan jadi atau 

bekas, contohnya kertas berwarna, sedotan minuman, atau berupa lem, dan 

sebagainya. sedangkan peralatan yang dibutuhkan bisa menggunakan 

gunting, dan benang, sesuai dengan jenis bahan yang akan digunakan. 

 

8. Tahapan/Langkah-Langkah Kegiatan Meronce  

Menurut Sumanto (2005:163) sebelum melakukan tahapan 

kegiatan meronce yang akan diberikan kepada anak, ada langkah-langkah 

yang harus diperhatikan dalam kegiatan sebagai berikut :  

a. Bahan dan Peralatan 

1) Bahan kertas kalender, kertas majalah, kertas berwarna 

2) Lem kertas 

3) Benang 

4) Sedotan 

5) Peralatan gunting 

b. Langkah Kerja Meronce 

1) Buatlah potongan kertas berwarna baik bentuk bangun datar 

beraturan atau berbentuk gambar. Untuk potongan beraturan 

misalnya berbentuk (persegi, bujur sangkar, segitiga dan lainnya) 

dengan ukuran diameter 4-5 cm. Untuk potongan berbentuk gambar 

misalnya daun, bunga, buah-buahan dan lainnya. 

2) Polongan potongan kertas dengan bentuk warna yang sama (setiap 

dua potong) dilem pada benang dan disusun membentuk roncean. 

Roncean ini dapat dibuat variasi dengan cara menyusun bentuk 

potongan yang berbeda secara berselang-seling. 

c. Petunjuk Mengajarkan Merangkai/Meronce 

1) Guru menyediakan potongan kertas sesuai kertas sesuai ukuran yang 

diinginkan, lem kertas dan benang sejumlah banyaknya siswa. 

Potongan kertas bisa juga disiapkan anak (orang tua anak) di rumah. 
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2) Jumlah dan warna potongan kertas diperkirakan cukup untuk 

membuat rangkaian. 

3) Guru hendaknya memberikan bimbingan secara bertahap sewaktu 

siswa mulai menyusun potongan kertas pada benang sampai 

pengeliman kertas diakhir pembuatan. 

4) Guru juga memberikan penjelasan pada siswa agar dalam belajar 

meronce dilakukan dengan cermat, tertip dan setelah selesai kelasnya 

dibersihkan. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan sebelum memulai 

kegiatan meronce pendidik harus mempersiapkan segala hal untuk 

menunjang aktifitas kegiatan meronce, sebelum memulai kegiatan 

meronce siapkan terlebih dahulu persiapkan kertas warna, pensil, 

penghapus, lem serta gunting, dan benang agar dalam kegiatan 

berlangsung anak dapat meronce dengan tenang serta konsentrasi dalam 

kegiatan. Dalam kegiatan tersebut langkah-langkah yang harus disiapkan 

terlebih dahulu yaitu peralatan yang akan digunakan, agar dalam kegiatan 

anak semua dapat, lalu guru mencontohkan langkah kerja pada anak dan 

yang terakhir menjelaskan kepada anak agar anak dapat meronce sesuai 

dengan pola yang telah ditentukan. 

 

C. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ening dengan judul skripsi “Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Pendekatan Paikem pada 

Kelompok B Di TK Ummahat Ddi Tahun 2013”.  Penelitian dilaksanakan 

di TK Ummahat DDI, melibatkan 20 orang anak terdiri atas 11 orang anak 

laki-laki dan 9 orang anak perempuan. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua siklus. Di mana 

pada setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan di kelas dan setiap 

siklus terdiri empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Data yang dikumpulkan melalui observasi selanjutnya diolah 

secara deskriptif dengan menggunakan kriteria penilaian dipindahkan ke 
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dalam bentuk kuantitatif, setelah dilakukan tindakan maka hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan Paikem dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak, terbukti ada peningkatan 

kemampuan dari siklus I ke siklus II dalam mengikat tali sepatu kategori 

sangat baik dan baik dari 50% menjadi 80%.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Indriyani dengan judul skripsi 

“Peningkatan Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan Menggunting 

dengan Berbagai Media pada Anak Usia Dini di Kelompok A TK ABA 

Gendingan Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun 

2014”. Penelitian ini dilakukan pada kelompok A dengan jumlah 

berjumlah 19 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Peningkatan kemampuan motorik halus 

dikatakan berhasil apabila persentase kemampuan motorik halus anak 

mencapai 80% dengan kriteria baik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlestari Puspita Rahim dengan judul 

skripsi “Pengaruh Bermain Origami Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Dini Di TK K.H Dewantara Kelurahan Libuo, 

Kecamatan Dungingi, Kota Gorontalo” Penelitian ini menggunakan Pre 

Eksperimental dengan rancangan One Group Pretes-Post test. Sampel 

penelitian berjumlah 20 anak dengan teknik total sampling. Data dikumpul 

melalui lembar observasi. Dianalisis dengan uji-t berpasangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan sebelum diberikan bermain origami 

yaitu anak dengan motorik halus tinggi berjumlah 6 responden (33%), dan 

setelah diberikan bermain origami terdapat peningkatan menjadi 17 

responden (94%) yang memiliki motorik halus tinggi. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Elmi Susrianti dengan judul skripsi 

“Peningkatan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Usap Abur Di Taman 

Kanak-Kanak Pertiwi III Muaro Kalaban” Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Subjek penelitian 

ini adalah anak yang berada di lokal B2 yang berjumlah 15 orang yang 

terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan. Penelitian 

yang dilakukan ini terdiri dari dari 2 siklus. Perbandingan siklus I dengan 

siklus 2 dimana rata-rata persentase peningkatan motorik halus anak dalam 

kegiatan usap abur dilihat dari indikatornya mengalami peningkatan : (1) 

Kemampuan anak dalam meningkatkan motorik halus, meniru pola, nilai 

sangat tinggi dan tinggi pada siklus I adalah 33% dan 40%, sedangkan 

pada siklus 2 meningkat menjadi 80% dan 20%.  

5. Penelitian yang peneliti lakukan adalah ”Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Meronce di TK B Tunas Bangsa 

Bukittinggi” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berbentuk Pre-Eksperiment yaitu dengan tipe one group pretest-postest 

design. Dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling, yaitu 

kelompok B2 yang berjumlah 15 orang anak. Penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian dengan indikator perkembangan motorik halus anak. 

Teknik pengumpulan data digunakan lembaran observasi, kemudian data 

diolah dengan uji perbedaan (t-test). Berdasarkan analisis data, diperoleh 

rata-rata hasil tes pretest adalah 15.4 dan hasil posttest menunjukkan rata-

rata nilai 21.8. 
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D. Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa untuk melihat serta meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi adalah 

dengan melakukan kegiatan meronce. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meronce adalah salah satu 

contoh kegiatan 

pengembangan motorik halus 

di TK, kegiatan menguntai 

dengan membuat untaian dari 

bahan-bahan yang berlubang, 

disatukan dengan tali atau 

benang. Memasukkan benang 

atau tali ke dalam lubang-

lubangnya dibantu dengan 

jarum atau tidak. Kegiatan 

meronce ditujukan untuk 

melatihkan koordinasi mata 

dan tangan anak. 

 

Keterampilan yang 

membutuhkan gerakan otot-

otot kecil menggunakan jari 

jemari dan pergelangan tangan 

serta koordinasi mata dan 

tangan yang baik untuk 

menggambar sesuai 

gagasannya, meniru bentuk, 

melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan kegiatan. 

Motorik Halus Anak Meningkat 

Meronce Motorik Halus 

X Y 
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Keterangan: 

1. Variabel X adalah  Meronce  

2. Variabel Y adalah Motorik Halus 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat peningkatan 

signifikan variabel Y (Keterampilan motorik halus) dengan 

diterapkannya variabel X (Kegiatan Meronce).  

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Adapun hipotesis  untuk penelitian ini adalah : 

Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak terdapat peningkatan keterampilan  

motorik halus anak pada TK B “Tunas 

Bangsa Bukittinggi” melalui kegiatan 

meronce. 

Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat peningkatan keterampilan 

motorik halus  anak pada TK B “Tunas 

Bangsa Bukittinggi” melalui kegiatan 

meronce. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang diteliti yaitu “Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce di TK B 

Tunas Bangsa Bukittinggi”, maka jenis penelitian ini adalah Eksperimen.  

 Menurut sugiyono, metode eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. (Sugiyono, 2012:107). 

 Penelitian kuantitafif ini merupakan penelitian yang didasarkan 

pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka untuk menjelaskan, 

memprediksi atau fenomena yang diminati. (Leo, 2013:98). 

 Berdasarkan hal di atas, peneliti memilih menggunakan pre-

eskperimental yaitu dengan tipe one group pretest-postest design. 

Dikatakan pre-eskperimental karena desain ini belum merupakan 

eskperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat variabel berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen.  

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian ini dilakukan di TK Tunas Bangsa Bukittinggi. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 1, dari 

bulan Juli 2017 sampai Januari 2018 tahun ajaran 2017/2018. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

 Agar penelitian lebih terarah dalam pelaksanaan penelitian, maka 

dari itu peneliti harus menentukan populasi dan sampel yang akan 

dijadikan sebagai objek dalam melakukan penelitian. 

35 
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 Adapun populasi dan sampel yang peneliti pilih dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2013:80). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di TK 

Tunas Bangsa Bukittinggi. TK Tunas Bangsa Bukittinggi ini memiliki 

jumlah siswa sebanyak 30 anak dan terbagi menjadi dua kelas 

yaitunya kelas B1 dan B2 yang masing-masing kelas memiliki 15 

anak. 

Tabel III.1 

Jumlah Anak TK Tunas Bangsa Bukittinggi  

No Kelas Jumlah 

1 B1 15 

2 B2 15 

Jumlah Total 30 

 

2. Sampel  

Dalam suatu penelitian akan diambil sampel untuk 

mempermudah dalam melakukan suatu penelitian yang akan 

dilakukan. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa “Sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut” (2013:81). 

Dalam penelitian ini, untuk menentukan sampelnya peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yang artinya “teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu” (2013:85). 

Pertimbangan tertentu yang peneliti maksud berdasarkan rekomendasi 

dari pendidik, bahwa di B2 masih terdapat anak yang belum 

berkembang motorik halusnya. Oleh karena itu peneliti memilih 

kelompok B2 sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 15 

orang anak.  
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Tabel III. 2 

Sampel Penelitian (B2) 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Adib Khairullah L 

2 Anasya Arkana Putra L 

3 Daffa Zeshan Asoki L 

4 Dicky Alfaris L 

5 Fayzel Athaya Putra L 

6 Febriansyah Kurniawan L 

7 M. Daffa Alfitra L 

8 M.Zaky Pratama L 

9 Muhammad Rafif Yudiska L 

10 Nadhif Adia Gavynandra L 

11 Rafa Faiq Attalah L 

12 Resky Ramadhan L 

13 Reza Alkhairi L 

14 Viona Alesha P 

15 Yasmin Anindya Razaq P 

 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional tujuannya untuk memperjelas pengertian serta 

agar penelitian lebih terfokus, maka akan dijelaskan definisi 

operasionalnya antara lain : 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan 

yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil atau halus 

untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Keterampilan ini 

melibatkan koordinasi syaraf otot yang memerlukan ketepatan untuk 

berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai 

keterampilan yang memerlukan koordinasi mata tangan. (Sumantri, 

2005:143). 

Keterampilan motorik halus yang peneliti maksud dalam penelitian 

ini adalah keterampilan yang membutuhkan gerakan yang menggunakan  

otot-otot kecil dengan menggunakan jari jemari dan pergelangan tangan 

serta koordinasi mata dan tangan yang baik yaitu seperti menggambar 

sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai 

media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dengan benar.  
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menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan 

mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail.  

Meronce adalah suatu kegiatan pengembangan motorik halus di TK, 

kegiatan menguntai dengan membuat untaian dari bahan-bahan yang 

berlubang, disatukan dengan tali atau benang. Kegiatan meronce ditujukan 

untuk melatihkan koordinasi mata dan tangan anak. (Sumantri, 2005:151)  

Meronce yang peneliti maksud dalam penelitian ini dengan 

menggunakan jenis bahan buatan, yang bahannya terdiri dari kertas 

berwarna, pensil, lem kertas, sedotan, gunting, dan benang, yang dilihat 

dari berdasarkan warna dan bentuk dengan cara menyusun bagian-bagian 

bahan yang dibuat sehingga berupa benda hias atau gantungan.  
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E. Pengembangan Instrumen 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 

secara spesifik, semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka 

digunakan kisi-kisi instrumen untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti. Maka diperlukan 

wawasan yang luas dan mendalam tentang variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2013 : 103-104) 

Tabel III.3 

Kisi - Kisi Instrumen Keterampilan Motorik Halus Anak 

No Variabel Indikator Sub Indikator Teknik 

Pengumpulan Data 

Alat 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

A. Tugas 

perkembangan 

motorik halus 

anak usia 5-6 

tahun 

1. Menggambar 

sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat 

pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai 

gagasannya 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 

  2. Menirukan 

bentuk 

Anak dapat mencontoh 

bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 
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3. Melakukan 

eksplorasi dengan 

berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu 

menggunakan berbagai 

bahan untuk roncean  

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 

4. Menggunakan 

alat tulis dengan 

benar 

Anak mampu memegang 

pensil dengan benar 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 

 

  

5. Menggunting 

dengan sesuai 

pola 

Anak dapat menggunting 

pola gambar roncean 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 

6. Menempel 

dengan tepat 

Anak dapat 

menempelkan beberapa 

material sebagai bahan 

dalam kegiatan meronce 

dengan benar 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 

7. Mengekspresikan 

diri melalui 

gerakan 

menggambar 

secara detail 

Anak dapat menggambar 

pola untuk roncean 

sesuai dengan tema 

Observasi Pedoman 

observasi 

Anak 
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Tabel III.4 

Kisi-Kisi Lembar Pedoman Observasi  

 

Nama    :........................................................ 

Umur   : ........................................................ 

Jenis Kelamin   : ........................................................ 

 

Petunjuk : 

 Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenarnya pada item pengamatan yang ada, dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada lembar observasi, dengan kriteria : 

TM : Tidak Mampu (1) M : Mampu  (3) 

KM : Kurang Mampu (2) SM : Sangat Mampu (4) 

 

No 

 

Sub Indikator 

Penilaian Peningkatan 

Keterampilan Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

1. Anak dapat membuat pola gambar 

untuk membuat roncean sesuai 

gagasannya 

    

2 Anak dapat mencontoh bentuk 

pola roncean sesuai contoh dari 

guru 

    

3. Anak mampu menggunakan 

berbagai bahan untuk roncean 
    

4.  Anak mampu memegang pensil 

dengan benar 
    

5.  Anak dapat menggunting pola 

gambar roncean 
    

6. Anak dapat menempelkan 

beberapa material sebagai bahan 

dalam kegiatan meronce dengan 

benar 

    

7. Anak dapat menggambar pola 

untuk roncean sesuai dengan tema 
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Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi yang akan menggunakan bentuk instrument 

checklist dengan kategori peningkatan keterampilan motorik halus anak 

dalam penelitian ini memberikan rentang waktu skor 1-4 dengan kategori 

penilaian tidak mampu, kurang mampu, mampu, sangat mampu, dengan 

keterangan sebagai berikut : 

Kategori Singkatan Skor 

Tidak Mampu TM 1 

Kurang Mampu KM 2 

Mampu M 3 

Sangat Mampu SM 4 

 

F. Validitas 

 Sebelum instrumen digunakan, maka perlu melakukan uji coba 

dengan melakukan validitas instrumen. Validasi adalah “Mengukur apa 

yang hendak di ukur (ketetapan)”. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan validitas isi yang mengacu pada sejauh mana suatu 

instrumen (kisi-kisi instrumen) mengukur konsep dari suatu teori yang 

menjadi dasar penyusunan instrumen. Untuk itu perlu adanya pembahasan 

mengenai teori tentang variabel yang akan diukur menjadi dasar penentu 

konstruk suatu instrumen (skala). Berdasarkan teori variabel tersebut, 

kemudian dirumuskan definisi operasional, dan selanjutnya ditentukan 

indikator yang akan diukur. Indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-

butir instrumen baik dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan. 

pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

(judgment experts). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa validnya 

sebuah instrumen dapat dilihat dari apakah instrumen-instrumen yang 

digunakan mampu dan cocok digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diteliti. Validitas instrumen yang peneliti lakukan pada penelitian ini 

adalah berdiskusi dengan dosen pembimbing serta diskusi dengan 
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validator, yang mana validator tersebut terdiri dari 1 orang dosen yang ahli 

yaitu Ibu Elis Komalasari, M.Pd.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Ada banyak cara yang bisa digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik yaitu : 

1. Observasi/pengamatan 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan manusia dengan 

menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya. Dari 

pemahaman ini yang dimaksud dengan metode observasi adalah 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, 

data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. (Bungin, 

2011:143-144) Suatu kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai 

kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai 

berikut : 

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan 

secara sistematis. 

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan 

dengan proposisi umum bukan dipaparkan sebagai sesuatu yang 

hanya menarik perhatian. 

 Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data 

berkaitan dengan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

Tunas Bangsa Bukittinggi. Dalam penelitian ini dilakukan melalui 

observasi atau pengamatan secara langsung yaitu pengamatan yang 

dilakukan secara langsung pada objek yang diobservasikan. 
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H. Desain Eksperimen 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode Pre-Eksperimental. Jenis desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Eksperimen dengan tipe one 

group pretest-posttest design, dalam arti dilakukan pretest, diberikan 

tindakan  setelah itu dilakukan posttest untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh yang muncul setelah diberikan tindakan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat tabel berikut : 

Tabel III.5 

Model Desain Pre-Eksperimen 

Pretest Treatment Posttest 

O
1
 X O

2
 

 

Keterangan: 

O1  : Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal responden              

sebelum diberi perlakuan 

X : Memberikan perlakuan 

 O2 :  Melakukan post-test untuk mngetahui keadaan variabel terkait 

sesudah diberikan perlakuan 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga 

tidak memerlukan kelompok kontrol. 01 adalah observasi yang dilakukan, 

X tindakan yang diberikan, dan 02 adalah hasil tindakan yang diberikan. 01 

diberikan pretest, untuk mengukur mean keterampilan motorik halus anak 

sebelum diberikan percobaan eskperimen. Setelah itu, diberikan treatment 

(X) kepada kelompok subyek. Kemudian diberikan posttest (02) untuk 

mengukur keterampilan motorik halus anak setelah subyek diberikan 

treatmen (X). Peneliti kemudian membandingkan 01 dan 02 untuk 

menentukan berapa perbedaan yang timbul. Perbandingan ini dilakukan 

untuk melihat berhasil atau tidaknya penggunaan metode eskperimen 

terhadap keterampilan motorik halus anak. 
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I. Teknik Analisis Data 

 Tujuan utama dari analisis data adalah untuk meringkas data dalam 

bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan 

antara masalah penelitian dapat dipelajari dan diuji. Adapun kegiatan 

dalam analisis data menurut Sugiyono (2013:147) adalah : 

“Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”. 

 

1. Teknik Pengolahan Data 

Sebelum data diolah maka masing-masing instrumen diberi bobot 

atau skor terlebih dahulu, baik untuk pernyataan positif maupun 

pernyataan negatif seperti yang terdapat dalam tabel berikut:  

Tabel III.6 

Alternatif Kategori Instrumen dan Bobot 

Kategori Singkatan  Skor 

 

Sangat Mampu SM 4 

Mampu M 3 

Kurang Mampu KM 2 

Tidak Mampu TM 1 

 

Bentuk pengolahan data yang dipakai adalah dengan memakai 

metode pengolahan statistik. Analisis data dalam penelitian eksperimen 

pada umumnya memakai metode statistik, hanya saja penggunaan 

statistik tergantung kepada jenis penelitian eksperimen yang dipakai. 

Pada skripsi ini, peneliti memakai model eksperimen one group pretest-

posttest design dimana peneliti melakukan pengukuran sebanyak dua 

kali yakni sebelum dan sesudah perlakuan. 
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Data yang terkumpul berupa nilai test pertama dan test kedua. 

Tujuan peneliti adalah membandingkan dua nilai dengan mengajukan 

pertanyaan apakah ada perbedaan kedua nilai tersebut secara signifikan. 

Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua 

nilai saja dan untuk melakukan ini digunakan teknik yang disebut uji-t 

(t-tes). 

Menurut Sudijono (2005:144) “Mencari tentang interval skor 

yaitu, jarak penyebaran antara skor yang terendah sampai skor nilai 

tertinggi”. Adapun rumusnya adalah : 

 

 

Keterangan : 

R : Rentang 

H : Skor atau nilai yang tertinggi 

L : Skor atau nilai yang terendah 

 

2. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil rata pretest dan posttest kelompok eksperimen 

dengan cara menguji statistik uji-t, seperti berikut ini: 

a. Mencari D (Difference) variabel X dan variabel Y 

b. Mencari Mean dan Difference 

c. Menghitung perbedaan rata dengan uji-t dengan rumus sebagai 

berikut ini : 

to=MD 

SEMD 

Keterangan : 

MD      =  Mean Of Difference 

SDD    =  Deviasi Standar dari Difference 

SEMD =  Standar Error dari Mean Of Difference 

 

R = H - L 
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Harga t hitung dibandingan dengan harga kritik t pada tabel taraf 

signifikansi. Apabila t hitung atau observasi (t0) besar nilainya dari t 

tabel (tt) maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, artinya metode eksperimen berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan motorik halus anak, tapi apabila harga t hitung (t0) kecil 

dari harga t tabel (tt) maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak, artinya metode eskperimen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan motorik halus anak. 

Sebelum itu perlu diketahui dahulu perbandingan hasil pre-test 

dan post-test terhadap kelompok secara keseluruhan, selanjutnya 

setelah diketahui hasil pre-test dan post-test untuk kelompok 

eksperimen, maka untuk melihat signifikan atau tidaknya peningkatan 

keterampilan motorik halus anak melalui metode eskperimen 

dilakukan dengan analisis statistik uji beda (uji-t) dengan model 

sampel “dua sampel yang kecil satu sama lain mempunyai hubungan”. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisa data, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mencari Mean dari Difference 

 

2. Mencari Deviasi Standar dari Difference 

 

 

3. Mencari Standard Error dari Mean Of Difference 

 

4. df = N – 1 
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Ket :   

MD     = Mean of difference nilai rata-rata hitung dari beda selisih 

antara skor variabel I dan variabel II 

∑D   = Jumlah beda/selisih antara skor variabel I (variabel X) dan 

variabel II ( variabel Y) 

N          =  Number of cases = jumlah subjek yang kita teliti 

SEMD  =  Standar Error (Standar kesesatan) dari Mean of Difference 

SDD    =  Deviasi standar dari perbedaan antara skor variabel I dan 

skor variabel II  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Pre-Test 

Data penelitian ini terdiri dari : Keterampilan Motorik Halus 

Anak (Y) sebagai variabel terikat dan kegiatan Meronce sebagai variabel 

bebas (X), dengan mengeksperimen sebanyak 3 kali, data yang 

dideskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari satu lokal. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di Taman Kanak-Kanak B 

Tunas Bangsa Bukittinggi yang berjumlah 30 orang. Sampelnya terdiri 

dari 15 orang anak.  

Data pre-test pada keterampilan motorik halus anak di TK B 

Tunas Bangsa Bukittinggi dapat diperoleh pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.1 

Data Keterampilan Motorik Halus Anak (Pre-Test) 

 

No 

 

Kode Anak 

Jumlah Item 

1 2 3 4 5 6 7 Skor 

1 AK 2 2 3 3 2 3 2 17 

2 AAP 1 1 3 3 2 3 2 16 

3 DZA 1 1 2 3 2 3 2 14 

4 DA 2 3 3 3 3 3 3 20 

5 FAP 1 2 1 2 1 2 1 10 

6 FK 3 3 3 4 3 3 3 22 

7 MZP 2 2 3 3 3 3 3 19 

8 MDA 1 1 2 3 2 3 1 13 

9 NAG 1 1 1 3 3 2 2 13 

10 SP 1 2 3 3 2 3 2 16 

11 RFA 1 1 2 3 2 2 2 13 

12 MRY 2 1 1 2 2 1 1 10 

13 RA 1 2 3 3 3 1 2 15 

14 VA 2 2 3 3 3 3 2 18 

15 YAR 2 2 3 2 3 2 1 15 

Total 23 26 36 44 36 37 30 231 

Rata-Rata 15.4 
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Selanjutnya rangkuman distribusi frekuensi data pre-test 

keterampilan motorik halus anak disusun dalam tabel sebagai berikut ini: 

Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Data Pre-test Keterampilan Motorik Halus Anak Di TK 

B Tunas Bangsa Bukittinggi 

 

No 

Kelas 

Interval 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 
Fk(a) 

Nilai 

Nyata 

1 20 - 22 2 13.33 2 19.5 - 22.5 

2 17 - 19 3 20 5 16.5 – 19.5 

3 14 – 16 5 33.34 10 13.5  - 16.5 

4 11- 13 3 20 13 10.5 – 13.5 

5 8 - 10 2 13.33 15 7.5 – 10.5 

Jumlah 15 100   

 

Gambaran data di atas dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

2 
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Grafik.1 

Histogram Keterampilan Motorik Halus Anak Di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi 
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Selanjutnya hasil analisis tingkat capaian responden setiap 

indikator Keterampilan Motorik Halus Anak dapat dilihat dari tabel 

sebagai berikut : 

Tabel IV.3 

Tingkat Capaian Responden Setiap Indikator 

 

No Indikator Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Tingkat 

Pencapai

an % 

Kategori 

1 Anak dapat membuat pola gambar 

untuk membuat roncean sesuai 

gagasannya 

23 60 1.53 Tidak 

Mampu 

2 Anak dapat mencontoh bentuk 

pola roncean sesuai contoh dari 

guru 

26 60 1.73 Tidak 

Mampu 

3 Anak mampu menggunakan 

berbagai bahan untuk roncean 

36 60 2.4 Kurang 

Mampu 

4 Anak mampu memegang pensil 

dengan benar 

44 60 2.93 Kurang 

Mampu 

5 Anak dapat menggunting pola 

gambar roncean 
36 

60 2.4 

 

Kurang 

Mampu 

6 Anak dapat menempelkan 

beberapa material sebagai bahan 

dalam kegiatan meronce dengan 

benar 

37 

 

60 
2.46 

Kurang 

Mampu 

7 Anak dapat menggambar pola 

untuk roncean sesuai dengan tema 
30 

60 
2 

Kurang 

Mampu 

Jumlah   15.4  

 

Dari tabel IV.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik halus anak di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi sebelum diberikan 

meronce masih kurang mampu. 
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Tabel IV.4 

Jadwal Kegiatan Meronce untuk Melatih Keterampilan Motorik Halus Anak 

No Hari/ 

Tanggal 

Kegiatan 

Meronce 

Tujuan Kegiatan Waktu Tempat 

Pelaksanaan 

1 Selasa/01 

Agustus 

2017 

Membuat, 

menggunting , 

menempel 

pola, roncean 

awan 

1. Anak dapat 

membuat pola 

gambar roncean 

sesuai gagasannya 

2. Anak dapat 

menggunting serta 

menempel pola 

gambar roncean 

± 60 

Menit 

B2 

2 Rabu/02 

Agustus 

2017 

Membuat 

menggunting , 

menempel pola 

roncean bulan 

1. Anak dapat 

membuat pola 

gambar roncean 

sesuai gagasannya 

2. Anak dapat 

menggunting serta 

menempel pola 

gambar roncean 

± 60 

Menit 

Sentra 

Persiapan 

3 Kamis/03 

Agustus 

2017 

Membuat 

menggunting , 

menempel pola 

roncean 

bintang, dan 

meronce 

dengan pola A-

B-C 

1. Anak dapat 

membuat pola 

gambar roncean 

sesuai 

gagasannya 

2. Anak dapat 

menggunting 

serta menempel 

pola gambar 

roncean 

± 60 

Menit 

Sentra Seni 
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

Setelah peneliti menetapkan subjek penelitian maka langkah 

selanjutnya adalah merencanakan perlakuan atau treatment yang akan 

diberikan. Kegiatan meronce merupakan treatment yang diberikan pada 

penelitian ini. Rencana pelaksanaan treatment atau perlakuan sebanyak 

3 kali pertemuan. 

a. Deskripsi Pelaksanaan Treatment I 

1)  Perencanaan 

Sebagai seorang peneliti sebelum melakukan penelitian di 

lapangan tentu perlu untuk merencanakan terlebih dahulu apa 

yang akan dilaksanakan di lapangan sehingga pelaksanaan 

treatment pertama berjalan dengan lancar dan mencapai hasil 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Treatment pertama 

dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2017 di Kelas B2 Taman 

Kanak-Kanak Tunas Bangsa Bukittinggi pada pukul 09.00-10.00 

WIB, dengan jumlah 15 anak. Peneliti berkolaborasi dengan guru 

kelas dalam memberikan perlakuan. Adapun bentuk perencanaan 

keterampilan motorik halus yaitu:  

a) Kegiatan meronce dimulai dengan berdoa dan mengambil 

absen anak.  

b) Dalam pelaksanaan treatment pertama ini peneliti  langsung 

mengontrol kegiatan meronce. 

c) Pada treatment pertama ini kegiatan yang diberikan adalah 

membuat pola roncean awan, setelah dibuat lalu digunting lalu 

ditempel sesuai dengan pola roncean awan tersebut. 

d) Bentuk pelaksanaan treatment pertama yang diberikan yaitu 

melihat keterampilan motorik halus. 

e) Menyiapkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan seperti: 

pensil, kertas warna-warni, gunting, lem, tempat pelaksanaan 

kegiatan dan lembaran pedoman observasi.  
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2) Pelaksanaan  

Setelah peneliti merumuskan perencanaan treatment  pertama 

tentang kegiatan meronce, maka langkah selanjutnya peneliti 

melaksanakan kegiatan meronce yang diberikan kepada 15 anak di 

kelompok B2. Sebelum kegiatan diberikan terlebih dahulu 

memberikan kata pengantar dan tujuan kegiatan ini dilaksanakan 

kepada anak. Pada pengantaran ini peneliti menjelaskan tentang 

kegiatan yang akan dilakukan, bagaimana pelaksanaannya, dan apa 

tujuan kegiatan ini. Peneliti menjelaskan bahwa kegiatan meronce 

pertama adalah membuat pola gambar roncean awan sesuai dengan 

RPPH yang telah dibuat.  

Sebelum memulai kegiatan peneliti terlebih dahulu bercakap-

cakap dengan anak tentang awan, apa warna awan, kapan 

munculnya awan, lalu peneliti meminta kepada anak untuk 

menyebutkan huruf-huruf apa saja yang terdapat di dalam kosa kata 

awan. Sebelum memulai kegiatan peneliti terlebih dahulu 

mencontohkan kepada anak cara pembuatannya agar anak bisa 

melakukannya dengan baik. 

Selanjutnya langkah pertama yang peneliti lakukan kepada 

anak yaitu dengan memberikan potongan kertas berwarna yang 

telah dipotong lalu diberikan kepada anak satu persatu. Langkah 

selanjutnya anak disuruh membuat pola awan dengan 

menggunakan pensil, setelah itu anak menggunting potongan kertas 

yang telah dibuat, lalu anak disuruh menempel bagian potongan 

kertas yang telah digunting tersebut dengan menggunakan lem 

kertas yang berisi sedotan dibalik kertas tersebut, sehingga dalam 

meronce anak mudah memasukan benang kedalam pola tersebut. 

Dengan membuat pola gambar ini bisa melatih keterampilan 

motorik halus anak dalam memegang pensil dengan benar. 

Kegiatan meronce merupakan kegiatan pertama yang peneliti 

lakukan kepada anak. Kegiatan meronce ini adalah untuk melatih 
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keterampilan motorik halus anak dan menjadikan pembelajaran 

hari ini terasa menyenangkan bagi anak karena mereka bukan 

hanya melihat, tetapi mengerjakan, mereka juga dapat berperan 

aktif dalam kegiatan meronce. Dinamika yang terjadi pada saat 

peneliti memberikan kegiatan meronce sebagian anak sangat 

antusias namun juga masih ada anak yang belum bisa dan belum 

memahami cara membuat pola roncean awan. 

3) Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment pertama untuk 

indikator dalam menggambar sesuai gagasannya, menirukan bentuk 

dan menggunting pola awan anak masih belum mampu, pada sub 

indikator pertama ada 3 orang anak yang tidak mampu 

menggambar pola awan dan 8 orang anak yang kurang mampu 

dalam hal menirukan bentuk pola roncean awan.  

Kemudian dalam hal menggunting ada 4 orang anak sudah 

mulai dikatakan mampu pada sub indikator tersebut, walaupun 

dalam menggunting anak masih kurang tepat dan masih keluar 

garis. Peneliti melihat dalam pelaksanaan kegiatan anak kesulitan 

dan belum mampu membuat pola gambar awan serta menirukan 

bentuk yang telah dicontohkan oleh guru di papan tulis.  

Tetapi dalam sub indikator nomor tiga dan empat yaitu dalam 

menggunakan bahan untuk roncean dan memegang pensil dengan 

benar ada sebagian anak yang bisa tetapi dalam indikator 

menempel serta menggunting masih dikatakan belum mampu 

dalam menggunting sesuai dengan pola karena masih keluar garis 

serta kaku melakukan kegiatan karena masih awal. 

Pada kegiatan penutup peneliti melakukan mengevaluasi 

tentang kegiatan yang dilakukan dan menyampaikan manfaat dari 

kegiatan yang diberikan. Evaluasi berfungsi untuk mengukur dan 

menilai pengaruh tindakan yang dilakukan. Setelah kegiatan 

meronce dilakukan maka peneliti melakukan evaluasi dengan 
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menanyakan perasaan anak selama kegiatan, apakah anak senang 

melakukan kegiatan meronce tersebut apa tidak, lalu ada sebagian 

anak yang menjawab dengan spontan ia merasa senang dan ada 

juga yang menjawab capek.  

Peneliti juga menanyakan apa saja yang telah dilakukan dan 

diskusi tentang pelajaran apa yang telah didapat. Hasil evaluasi 

akan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan refleksi pada 

tahap selanjutnya. Berdasarkan gambaran treatment pertama ini, 

masih banyak anak yang belum mampu dalam membuat pola 

gambar roncean, menggunting serta menempel roncean awan 

sehingga dibutuhkan treatment selanjutnya agar keterampilan 

motorik halus anak dalam memegang pensil, menggambar, 

menggunting dan menempel bisa berkembang secara optimal.  

 

b. Deskripsi Pelaksanaan Treatment II 

1) Perencanaan 

Dalam melaksanakan treatment kedua, peneliti juga 

menilainya dengan sebuah perencanaan terlebih dahulu, sehingga 

pelaksanaan kegiatan meronce dapat berjalan dengan lancar dan 

lebih baik lagi. Adapun bentuk perencanaan kegiatan yang 

dilaksanakan oleh peneliti yaitu: 

a) Kegiatan meronce dimulai dengan berdoa dan mengambil absen 

anak.  

b) Pada treatment kedua ini peneliti kembali melakukan kegiatan 

meronce untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada 

anak. 

c) Keterampilan motorik halus dilakukan dalam kegiatan membuat 

pola roncean bulan. 

d) Menyiapkan fasilitas yang menunjang untuk kegiatan seperti : 

pensil, kertas warna-warni, gunting, lem, tempat pelaksanaan 

kegiatan dan lembaran pedoman observasi.  
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e) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). 

2) Pelaksanaan  

Treatment kedua ini peneliti lakukan pada tanggal 02 

Agustus 2017, pada pukul 09.00-10.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan 

meronce yang kedua kalinya ini dengan membuat pola roncean 

bulan, setelah dibuat, digunting dan lalu ditempel sesuai dengan 

pola roncean tersebut.  

Sebelum kegiatan meronce dimulai, peneliti menerapkan 

sebuah aturan kepada anak didik selama proses pembelajaran 

berlangsung, agar pembelajaran berjalan efektif dan lancar. Pada 

kegiatan ini peneliti menggunakan media gambar. Pertama-tama 

peneliti melakukan tanya jawab dengan anak tentang bulan, apa 

warna bulan, apa bentuk bulan serta kapan munculnya bulan, lalu 

peneliti juga meminta anak untuk menyebutkan huruf-huruf apa 

saja yang terdapat di dalam kosa kata bulan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan kegiatan inti. Hal yang 

pertama peneliti lakukan adalah menjelaskan aturan dalam 

melakukan kegiatan inti kepada anak. Kegiatan inti ini merupakan 

kegiatan pokok dalam RPPH. Adapun rangkaian kegiatan inti yang 

peneliti lakukan di treatment kedua diantaranya anak dapat 

membuat, menggunting dan menempel pola gambar bulan. 

Kemudian setelah anak paham dan siap untuk memulai 

kegiatan, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan kepada anak 

bagaimana caranya dan apa saja yang perlu dikerjakan terlebih 

dahulu. Setelah anak mendengarkan penjelasan, anak diajak dan 

sudah bisa mengikuti kegiatan tersebut. 

Sebelum memulai kegiatan peneliti terlebih dahulu 

mencontohkan kepada anak cara pembuatannya agar anak bisa 

melakukannya dengan baik. Selanjutnya langkah pertama yang 

peneliti lakukan kepada anak yaitu dengan memberikan potongan 
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kertas berwarna kuning yang telah dipotong lalu diberikan kepada 

anak satu persatu tiap-tiap anak mendapatkan dua potongan kertas. 

Langkah selanjutnya anak disuruh membuat pola roncean 

bulan dengan menggunakan pensil, setelah itu anak menggunting 

potongan kertas yang telah dibuat, lalu anak menempel bagian 

potongan kertas yang telah digunting tersebut dengan 

menggunakan lem yang berisi sedotan dibalik kertas tersebut, 

supaya anak bisa memasukan benang kedalam pola awan tersebut 

agar bisa menjadi untaian atau gantungan. 

3) Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti treatment kedua, 

setelah anak selesai melaksanakan kegiatan meronce, pada 

indikator pertama, kelima dan keenam peneliti melihat masih ada 

anak yang masih belum mampu dalam menggambar pola bulan, 

begitu juga dengan menggunting, pada indikator menempel ada 9 

orang anak yang sudah bisa menempel sesuai dengan pola gambar 

roncean, sedangkan dalam membuat dan menggunting pola 

roncenan bulan ada 6 orang anak yang kurang mampu pada 

roncean bulan tersebut.  

Dalam pelaksanaan berlangsung peneliti juga melihat ada 

sebagian anak yang tidak mau melakukan kegiatan yaitu dalam sub 

indikator pertama ia kesulitan dalam menggambar pola bulan maka 

guru mencontohkan kembali gambar bulan kepada anak tersebut 

sehingga anak mau dan mampu membuat pola gambar bulan 

tersebut dengan rapi dan bagus. Dalam sub indikator menempel 

beberapa material sebagai bahan dalam kegiatan, anak terlalu 

banyak menggunakan lem sehingga kertas yang digunakan oleh 

anak cepat rusak dan robek. 

Setelah melakukan kegiatan peneliti mengevaluasi tentang 

kegiatan yang dilakukan dan menyampaikan manfaat dari kegiatan 

yang diberikan kepada anak. Evaluasi berfungsi untuk mengukur 
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dan menilai pengaruh tindakan yang dilakukan. Peneliti 

mengevaluasi dengan menanyakan perasaan anak selama kegiatan, 

apakah anak senang, asyik, dan gembira ketika melakukan kegiatan 

meronce tersebut atau tidak, anak menjawab dengan spontan ia 

merasa capek, dan ada juga yang menjawab senang.  

Setelah menanyakan perasaan peneliti menanyakan warna, 

bentuk, dan kapan munculnya bulan kepada anak setelah kegiatan 

tersebut. Dari evaluasi di atas dapat disimpulkan pada treatment 

kedua ini, masih banyak anak yang belum mampu dalam membuat, 

menempel, menggunting pola roncean bulan, untuk itu diperlukan 

treatment selanjutnya dalam melatih keterampilan motorik halus 

anak dengan kegiatan meronce agar motorik halus anak dalam 

menggambar, menggunting dan menempel berkembang sesuai 

dengan harapan. 

 

c. Deskripsi Pelaksanaan Treatment III 

1) Perencanaan 

Sebagai seorang peneliti sebelum melakukan penelitian di 

lapangan tentu perlu untuk merencanakan terlebih dahulu apa yang 

akan dilaksanakan di lapangan sehingga pelaksanaan treatment tiga 

dalam meronce dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil 

yang diharapkan. Treatment ketiga dilaksanakan pada tanggal 03 

Agustus 2017 yang dilakukan di sentra seni pada pukul 09.00-

10.00 Wib, dengan jumlah anak 15 orang. Di dalam kegiatan 

meronce ini peneliti dan guru kelas berkolaborasi dalam melakukan 

kegiatan roncean, disini peneliti mengobservasi langsung kepada 

anak. Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan maka perencanaan 

yang peneliti lakukan yaitu: 

a) Kegiatan diawali dengan membaca doa serta mengambil absen 

anak. 
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b) Pada treatment ketiga peneliti kembali melakukan kegiatan  

roncean bintang untuk melihat peningkatkan keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce. 

c) Menyiapkan alat dan media kegiatan seperti: pensil, kertas 

warna-warni, gunting, lem, dan benang, tempat pelaksanaan 

kegiatan dan lembaran pedoman observasi.  

d) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). 

2) Pelaksanaan  

Pada saat pelaksanaan treatment ketiga dalam kegiatan 

meronce ketiga kalinya yang dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 

2017 pada pukul 09.00-10.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan meronce 

dimulai dengan membaca doa, kemudian peneliti mengambil absen 

anak dan selanjutnya me-riview kembali tentang kegiatan yang 

sebelumnya, lalu menginformasikan apa kegiatan yang dilakukan 

pada hari ini yaitu keterampilan motorik halus anak dalam kegiatan 

meronce dengan membuat, menggunting, menempel serta 

menyusun roncean sesuai dengan pola a-b-c. 

Pertama-tama peneliti melakukan tanya jawab dengan anak 

tentang bintang, apa bentuk bintang, kapan munculnya bintang, dan 

peneliti menanyakan kepada anak perbedaan gambar bintang 

dengan gambar bulan yang ada di papan tulis, dan anak 

menjawabnya secara spontan ada yang menjawab bentuknya bulan 

itu bulat ada juga yang menjawab panjang, dll. Setelah itu peneliti 

juga meminta anak untuk menyebutkan huruf-huruf apa saja yang 

terdapat di dalam kosa kata bintang. 

Kemudian peneliti masuk kepada kegiatan inti, sama seperti 

treatment-treatment sebelumnya, kegiatan inti ini merupakan 

kegiatan pokok dalam RPPH. Adapun rangkaian kegiatan inti yang 

peneliti lakukan di treatment ketiga diantaranya anak dapat 

membuat, menggunting dan menempel pola gambar bintang. 
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Setelah anak paham dan siap untuk memulai kegiatan, maka 

terlebih dahulu peneliti menjelaskan kepada anak bagaimana 

caranya dan mencontohkan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh 

anak, setelah anak mendengarkan penjelasan dari guru, maka anak 

diajak untuk mengikuti kegiatan tersebut. 

Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah memberikan 

potongan kertas berwarna merah yang telah dipotong lalu diberikan 

kepada anak, selanjutnya anak membuat pola bintang dengan 

menggunakan pensil, setelah itu anak menggunting potongan kertas 

tersebut, lalu anak menempel bagian potongan kertas yang telah 

digunting dengan menggunakan lem. Langkah terakhir setelah anak 

membuat, menggunting dan menempel pola roncean bintang 

tersebut, anak diminta untuk menyusun bentuk pola roncean yang 

berbeda secara berselang seling dengan pola a-b-c (awan-bulan-

bintang) dengan menggunakan benang dan sedotan, guna sedotan 

yaitu agar ada jarak antara pola gambar awan dengan pola gambar 

bintang agar terpisah dan terlihat rapi dan indah. 

3) Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada treatment 

ketiga. Kegiatan meronce dilakukan untuk melihat peningkatkan 

keterampilan motorik halus anak. Saat kegiatan meronce terdapat 

sebagian besar anak menunjukkan peningkatan keterampilan 

motorik halus melalui kegiatan meronce. Ini terlihat dalam 

keterampilan kegiatan meronce dimana anak sudah mampu 

meronce dengan memasukan roncean ke dalam benang serta sesuai 

bentuk pola.  

Dengan memilih sub tema bintang pada treatment ketiga ini, 

anak dapat membuat pola gambar bintang sesuai dengan 

gagasannya sendiri, sehingga bisa melatih keterampilan motorik 

halus anak dalam menggunakan pensil dengan benar, menggunting, 

dan menempel supaya keterampilan motorik halus anak 
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berkembang dengan optimal sesuai dengan tahap usia dan 

perkembangannya. Dalam pelaksanaan berlangsung peneliti juga 

melihat ada anak yang fokus melakukan kegiatan tersebut, ada 

yang tidak mau diganggu, ia mau bekerja sendiri dan duduk 

menyendiri saat kegiatan berlangsung, tetapi ada juga sebagian 

anak yang asyik berjalan, dan berlari sambil bekerja. 

Setelah kegiatan selesai anak diminta untuk menceritakan apa 

kesulitan yang dirasakan saat dalam meronce satu persatu, sebagian 

anak ada yang menjawab ia sulit memasukan benang ke dalam 

roncenan tersebut. Ada juga yang menjawab asyik karena ia suka 

memasukkan pola-pola tersebut sampai penuh walaupun dengan 

pola roncean a-a-a. Meskipun ada beberapa yang belum mampu 

dalam meronce, maka orang tua atau pendidik juga memberikan 

perlakuan atau kegiatan meronce di rumah agar keterampilan 

motorik halus anak terlatih dan terbiasa dalam kegiatan yang 

lainnya yang berhubungan dengan motorik halus anak agar jari 

jemari anak tidak merasa kaku ketika melakukan kegiatan. 

Pada kegiatan penutup guru melakukan evaluasi dengan 

menanyakan kembali tentang kegiatan yang telah mereka lakukan 

dan manfaat dari kegiatan tersebut. Dari pengamatan yang 

dilakukan sudah terlihat peningkatan keterampilan motorik halus 

melalui kegiatan meronce, anak sudah mampu meronce dalam 

ketepatan, kerapian sesuai pola A-B-C yang telah di tentukan, dan 

kemudian mampu membuat, menggunting dan menempel bentuk-

bentuk pola roncean serta mampu menceritakannya bagaimana 

meronce tersebut. Selain itu, anak mampu menjalin komunikasi 

yang baik dengan sesama temannya dan melihat hasil karya yang 

telah dibuat oleh anak tersebut. 
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3. Deskripsi Data Post-Test 

Setelah semua kegiatan dilaksanakan, anak dievaluasi kembali 

untuk melihat peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui 

kegiatan meronce setelah diberikan kegiatan, data tersebut dijadikan 

pembanding setelah diberikan kegiatan meronce. Membandingkan nilai 

rata-rata peningkatan keterampilan motorik halus anak sebelum dan 

setelah diberikan kegiatan meronce dengan analisis statistik uji beda (t-

test). Uji beda ini dilakukan untuk melihat signifikan peningkatan 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan meronce. Adapun hasil 

data posttest keterampilan motorik halus anak dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel IV. 5 

Data Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Meronce Sesudah Diberikan Perlakuan (Post-Test) 

 

No 

 

Kode Anak 

Jumlah Item 

1 2 3 4 5 6 7 Skor 

Perolehan 

1 AK 3 3 3 3 4 3 3 22 

2 AAP 3 3 3 3 4 3 4 23 

3 DZA 3 3 4 3 3 4 3 23 

4 DA 4 3 3 4 3 3 3 23 

5 FAP 3 3 2 3 3 3 4 21 

6 FK 4 3 3 4 4 4 3 25 

7 MZP 3 4 4 3 3 4 3 24 

8 MDA 3 2 3 3 4 3 2 20 

9 NAG 3 3 3 3 3 4 3 22 

10 SP 2 3 4 3 3 3 3 21 

11 RFA 3 3 2 3 3 2 3 19 

12 MRY 2 3 3 2 3 4 3 20 

13 RA 3 2 3 3 4 2 2 19 

14 VA 3 3 3 4 3 3 3 22 

15 YAR 3 3 3 4 4 3 3 23 

Total 45 44 46 48 50 48 45 327 

Rata-Rata 21.8 
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Selanjutnya rangkuman distribusi frekuensi data Post-test 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan meronce disusun 

dalam tabel sebagai berikut ini: 

Tabel IV.6 

Distribusi Frekuensi Data Post-test Keterampilan Motorik Halus Anak 

Melalui Kegiatan Meronce Di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi 

 

No 

Kelas 

Interval 
Frekuensi 

Presentase 

(%) 
Fk(a) 

Nilai 

Nyata 

1 24 - 25 2 13.33 2 23.5 - 25.5 

2 22 - 23 7 46.68 9 21.5 – 23.5 

3 20 - 21 4 26.66 13 19.5  - 21.5 

4 18 - 19 2 13.33 15 17.5 – 19.5 

Jumlah 15 100   

 

Grafik.2 

Histogram Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce Di TK B 

Tunas Bangsa Bukittinggi 
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Selanjutnya hasil analisis tingkat capaian responden setiap indikator 

Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Meronce dapat dilihat 

dari tabel sebagai berikut : 

Tabel IV.7 

Tingkat Capaian Responden Setiap Indikator 

No Indikator Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Tingkat 

Pencapai

an % 

Kategori 

1 Anak dapat membuat pola gambar 

untuk membuat roncean sesuai 

gagasannya 

45 60 3 Mampu 

2 Anak dapat mencontoh bentuk 

pola roncean sesuai contoh dari 

guru 

44 60 2.93 Kurang 

Mampu 

3 Anak mampu menggunakan 

berbagai bahan untuk roncean 

46 60 3.06 Mampu 

4 Anak mampu memegang pensil 

dengan benar 

48 60 3.2 Mampu 

5 Anak dapat menggunting pola 

gambar roncean 
50 

60 
3.33 

Mampu 

6 Anak dapat menempelkan 

beberapa material sebagai bahan 

dalam kegiatan meronce dengan 

benar 

48 

 

60 
3.2 

 

Mampu 

7 Anak dapat menggambar pola 

untuk roncean sesuai dengan tema 
45 

 

60 
3 

Mampu 

Jumlah   21.72  

 

Dari tabel IV.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce di TK B Tunas Bangsa 

Bukittinggi sudah dapat dikategorikan mampu. Karena sudah 

memberikan perlakuan kepada anak dalam kegiatan meronce, maka 

terjadilah peningkatan pada indikator motorik halus anak sesudah 

diberikan perlakuan. 
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Selanjutnya hasil dari perolehan nilai Pretest, Treatment 1, 

Treatment 2, Treatment 3 dan Posttest pada Keterampilan Motorik Halus 

Anak Melalui Kegiatan Meronce dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel IV.8 

Hasil Perolehan Nilai Pretest, Treatment 1, Treatment  2, Treatment 3 dan 

Posttest Usia 5-6 Tahun Di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi 

No Kode 

Anak 

Pretest Treatment 

I 

Treatment 

II 

Treatment 

III 

Posttest 

1 AK 17 18 16 19 22 

2 AAP 16 19 20 22 23 

3 DZA 14 17 19 21 23 

4 DA 20 19 22 20 23 

5 FAP 10 14 15 18 21 

6 FK 22 21 23 24 25 

7 MZP 19 21 20 22 24 

8 MDA 13 15 16 18 20 

9 NAG 13 18 20 19 22 

10 SP 16 17 19 22 21 

11 RFA 13 14 16 20 19 

12 MRY 10 13 15 16 20 

13 RA 15 17 16 17 19 

14 VA 18 20 21 22 22 

15 YAR 15 18 20 22 23 

Jumlah 231 261 278 302 327 

Rata-Rata 15.4 17.4 18.53 20.1 21.8 

 

Dari tabel IV.8 di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce pada tabel Pretest, 

Treatment 1,2,3 dan Posttest mengalami peningkatan di TK B Tunas 

Bangsa Bukittinggi. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis  

1. Data Berdistribusi Normal  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan data yang berdistribusi 

normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel tentang uji normalitas di bawah 

ini: 

Tebel IV. 9 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 x Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

y 2,00 ,109 15 ,200
*
 ,971 15 ,879 

 

 

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (y) 

sebesar 879 . Jika kurang dari 0.05 maka terjadi perbedaan dan jika di 

atas 0.05 tidak adanya perbedaan. Karena signifikansi lebih dari 0.05 

(879 >0.05), maka nilai residual tersebut telah normal.  

 

2. Data Berdistribusi Homogen 

Untuk mencari data yang berdistribusi homogen. Peneliti 

menggunakan SPSS 20. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

tentang uji homogenitas. 

Tabel IV. 10 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1,011 4 8 ,456 
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ANOVA 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
106,350 6 17,725 2,393 ,126 

Within Groups 59,250 8 7,406   

Total 165,600 14    

 

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak, 

dan jika signifikansi >  0.05 maka Ha diterima. Karena signifikansi pada 

uji F lebih dari 0.05 (2,393>0.05) maka Ha diterima. Artinya kegiatan 

meronce dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak. 

Setelah hasil treatment didapatkan maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data hasil treatment dengan cara melalukan uji 

statistik (uji beda) dengan model sampel “dua sampel kecil satu sama lain 

mempunyai hubungan” untuk melihat signifikan atau tidaknya 

peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan meronce. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini tentang 

perbandingan hasil pre-test dan post-test secara keseluruhan, disajikan 

sebagai berikut: 
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Tabel IV.11 

Perbandingan Data Keterampilan Motorik Halus Anak antara 

Pretest & Posttest 

No Kode 

Anak 

Pre-test Post-test Selisih 

Dalam % Skor Skor 

1 AK 17 22 5.88 

2 AAP 16 23 8.24 

3 DZA 14 23 10.59 

4 DA 20 23 3.53 

5 FAP 14 19 5.88 

6 FK 22 25 3.53 

7 MZP 19 24 5.88 

8 MDA 13 20 8.24 

9 NAG 13 22 10.59 

10 SP 16 21 5.88 

11 RFA 13 19 7.06 

12 MRY 15 20 5.88 

13 RA 15 19 4.71 

14 VA 18 22 4.71 

15 YAR 15 23 9.41 

Jumlah 231 327 100 

Rata-Rata 15.4 21.8 6.66 

 

Diagram Lingkaran 

Perbandingan Skor Pretest dan Posttest 

 

 

21.8 % 
15.4 % 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas terlihat jelas bahwa 

mengalami peningkatan skor keterampilan motorik halus anak melalui 

kegiatan meronce. Sebelumnya treatment skor rata-ratanya 15.4% setelah 

diberikan post-test skor meningkat menjadi, 21.8%. Tabel di atas 

menggambarkan bahwa semua anak mengalami kenaikan skor 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan meronce. 

C. Pengujian Hipotesis 

Untuk melihat signifikan atau tidaknya peningkatan keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan meronce dilakukan dengan analisis 

statistik  uji beda (uji-t). Dalam rangka menjawab rumusan masalah maka 

uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji “t”. Sebelum dilaksanakan 

uji “t” maka terlebih dahulu dibuat tabel perhitungan untuk memperoleh 

nilai “t” sebagai berikut : 

Tabel IV.12 

Perhitungan untuk Memperoleh “T” dalam Rangka Menguji 

Kebenaran Hipotesis Alternatif (Ha) 

No Kode Anak 

Pre-test Post-test 

D D
2
 Skor Skor 

1 AK 17 22 5 25 

2 AAP 16 23 7 49 

3 DZA 14 23 9 81 

4 DA 20 23 3 9 

5 FAP 10 21 5 25 

6 FK 22 25 3 9 

7 MZP 19 24 5 25 

8 MDA 13 20 7 49 

9 NAG 13 22 9 81 

10 SP 16 21 5 25 

11 RFA 13 19 6 36 

12 MRY 10 20 5 25 

13 RA 15 19 4 16 

14 VA 18 22 4 16 

15 YAR 15 23 8 64 

Jumlah 231 327 
∑D=85 ∑D

2
=535 

Rata-Rata 15.4 21.8 5.66 35.66 
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a. Mencari mean dari difference  

=    = 5.66 

b. Mencari deviasi standar dari difference  

=  

=   

=  

=   

=  

c. Mencari Standar error dari Mean of Difference  

   
 
 

d. Merumuskan harga ) 

 

 

Tabel IV.13 

Uji Kebenaran Hipotesis Alternatif 

 

Statistics 

 

N 
Valid 15 

Missing 0 

Mean 21,8000 

Std. Error of Mean ,45981 

Std. Deviation 1,78085 

Minimum 19,00 

Maximum 25,00 
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Tabel IV.14 

Klasifikasi Statistik Uji-t Keterampilan Motorik Halus Anak 

 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

19,00 2 13,3 13,3 13,3 

20,00 2 13,3 13,3 26,7 

21,00 2 13,3 13,3 40,0 

22,00 3 20,0 20,0 60,0 

23,00 4 26,7 26,7 86,7 

24,00 1 6,7 6,7 93,3 

25,00 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Langkah berikutnya memperhitungkan df atau db dengan rumus 

yaitu df atau db =15-1=14. Dengan df 14. Peneliti mengacu kepada tabel 

nilai ”t” baik pada taraf signifikan 5% yaitu tt. 2,14. Maka dapat diketahui 

bahwa ) adalah lebih besar dari (tt.) yaitu 11.32>2.14 karena ) lebih 

besar dari tt. maka hipotesis nihil (h0) yang diajukan ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima (ha), ini berarti bahwa kegiatan meronce dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada TK  B Tunas Bangsa 

Bukittinggi. 

Langkah berikutnya berikan interpretasi terhadap  dengan terlebih 

dahulu memperhitungkan df = N-1=15-1=14. Dengan df 14. Peneliti 

mengacu kepada tabel nilai “t” baik pada taraf signifikan 5% yaitu diperoleh 

sebesar 2,14. Menguji signifikan  dengan cara membandingkan t (“t” 

observasi) dengan , kemudian dengan membandingkan hasil dari  

dengan  dengan diperoleh gambaran (  11.32) dan besarnya “ ” lebih 

besar dari pada  yaitu 11.32> 2,14 karena  lebih besar dari  maka 

hipotesis alternatif diterima (ha), ini berarti bahwa terjadi peningkatan pada 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan meronce di TK B Tunas 

Bangsa Bukittinggi. 
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Dalam penelitian ini nilai “t” yang digunakan adalah pada taraf 

signifikan 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak ini dapat digunakan dalam pembelajaran dan untuk mempermudah 

melihat akan dijabarkan dalam kurva hasilnya sebagai berikut: 

Kurva IV.1 

Kurva Uji-t 

 

 

                                      0        2,14            11.32 

Dengan demikian dalam kurva di atas menjelaskan bahwa harga t 

hitung berada pada daerah penerimaan (ha), dapat disimpulkan hipotesis 

nihil (h0) menyatakan bahwa tidak ada peningkatan kegiatan meronce 

terhadap keterampilan motorik halus anak. Hipotesis alternatif (ha) 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan kegiatan meronce terhadap 

keterampilan motorik halus anak di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi 

diterima. Artinya keterampilan motorik halus anak meningkat signifikan 

5%. Hasil antara pretest dan posttest terdapat perbedaan yang signifikan, 

maka hipotesis alternatif diterima (ha) dan hipotesis nol (h0) ditolak. 

Sehingga treatment yang diberikan kepada anak tentang kegiatan meronce 

terjadi peningkatan dalam keterampilan motorik halus anak. 

 

 

 

 

Daerah 

Penerimaan Ha 
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D. Pembahasan  

Dalam penelitian ini peneliti melihat terdapat perbedaan skor antara 

pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil perhitungan uji “t” atau sampel test 

keterampilan motorik halus anak, diperoleh nilai t hitung untuk 

keterampilan motorik halus sebelum dan sesudah diterapkannya kegiatan 

meronce sebesar 21,8%. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di TK B Tunas Bangsa 

Bukittinggi terdapat peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui 

kegiatan meronce, yaitu dapat dilihat pada setiap pertemuan I sampai III 

melalui hasil yang dilakukan dalam bentuk persentase yang telah dipaparkan 

di atas mengalami peningkatan. 

Kegiatan meronce tersebut dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 

sampai 03 Agustus 2017. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam 3x 

pertemuaan, pertemuan pertama dilakukan 1 kegiatan sebagai awal dari 

kegiatan penelitian, pertemuan kedua dilakukan 1 kegiatan kemudian 

pertemuan ketiga dilakukan 2 kegiatan sampai hasilnya lebih baik, telah 

dilaksanakan kegiatan sebagai gambaran awal dari pelaksanaan penelitian di 

TK B Tunas Bangsa Bukittinggi. Pada pretest (15.4%) treatment I (17.4%), 

treatment II (18.53%),  treatment III  (20%) posttest (21,8%). 

Keberhasilan penelitian yang dilihat dalam penelitian ini, telah 

menunjukan adanya kesesuaian antara dengan hasil penelitian. Hal ini dapat 

terlihat dalam proses pembelajaran anak dalam kegiatan meronce yang 

dilakukan di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi. Teori tersebut terkait dengan 

manfaat meronce, dimana kegiatan meronce dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, dapat meningkatkan konsentrasi anak, 

dapat mengenal aneka warna, anak dapat mengenal aneka bentuk dan 

tekstur, dapat mengasah kesabaran anak untuk memecahkan masalah dari 

manik-manik menjadi kalung melalui serangkaian proses, dan melatih 

koordinasi mata dan tangan. (Sumanto, 2005:141). 

Keberhasilan tersebut membuktikan bahwa kegiatan meronce efektif 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak di TK B 
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Tunas Bangsa Bukittinggi. Dengan demikian, penelitian ini yang 

dilaksanakan melalui kegiatan meronce dapat dikatakan berhasil serta 

mampu meningkatkan keterampilan motorik halus anak di TK B Tunas 

Bangsa Bukittinggi. 

Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunakan 

sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering 

membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, (Sumantri, 

2005:143). 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan-keterampilan 

yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil atau halus 

untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Keterampilan ini 

melibatkan koordinasi syaraf otot yang memerlukan ketepatan derajat tinggi 

untuk berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut 

sebagai keterampilan yang memerlukan koordinasi mata-tangan. 

Aktifitas pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini 

bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. Koordinasi 

antara tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan 

membentuk atau memanipulasi dari tanah liat/lilin, menggambar, mewarnai, 

menggunting, merangkai benda dengan benang (meronce). (2005:145). 

Meronce adalah salah satu kegiatan pengembangan motorik halus di 

TK, kegiatan menguntai dengan membuat untaian dari bahan-bahan yang 

berlubang, disatukan dengan tali atau benang. Memasukkan benang atau tali 

ke dalam lubang-lubangnya dibantu dengan jarum atau tidak. Kegiatan 

meronce ditujukan untuk melatihkan koordinasi mata dan tangan anak. 

(Sumantri, 2005:151). 

Meronce menata dengan memperhatikan bentuk, warna dan ukuran. 

Bentuk yang dironce tidak sama satu dengan yang lainya, namun meronce 

tidak saja hanya menyusun dan menata bentuk-bentuk tersebut melainkan 

menata dengan irama.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan tentang  

peningkatan keterampilan motorik halus pada anak melalui kegiatan 

meronce pada TK B Tunas Bangsa Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa: 

berdasarkan hasil analisis menunjukkan angka beda peningkatan dari hasil 

pretest dan posttest mengenai keterampilan motorik halus anak yang 

menunjukkan adanya peningkatan setelah diberikan kegiatan meronce. 

Berdasarkan hasil rumus uji-t dapat disimpulkan bahwa dalam 

peningkatan keterampilan motorik halus pada anak melalui kegiatan 

meronce meningkat dapat dilihat dari perbandingan Pretest-Posttest, 

membandingkan besarnya t yang kita peroleh (t0= 11.32) dan besarnya “t” 

lebih besar dari pada tt  yaitu: 11.32>2.14 . Karena t0 lebih besar dari pada 

tt maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa kegiatan 

meronce dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak pada TK B 

Tunas Bangsa Bukittinggi.          

B. Implikasi  

Penelitian berimplikasi pada perkembangan teori/keilmuan 

pendidikan anak usia dini khususnya dalam keterampilan motorik halus 

anak usia dini.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di TK B Tunas Bangsa Bukittinggi, 

dapat diajukan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi peningkatan 

keterampilan motorik halus melalui kegiatan meronce sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah dapat menerapkan kegiatan meronce sebagai 

salah satu altenatif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus.  

2. Bagi guru di TK menggunakan kegiatan meronce ini untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus  pada anak.  

76 
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3. Kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat 

menerapkannya pada sekolah lain sehingga menjadi suatu kemajuan 

bagi pendidikan khususnya pendidikan anak usia dini. 
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LAMPIRAN 1 
Surat Mohon Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 2 
Surat Keterangan telah melaksanakan penelitian 
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LAMPIRAN 3 
Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Motorik Halus  
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Kisi - Kisi Instrumen Keterampilan Motorik Halus Anak 

 

No Variabel Indikator Sub Indikator Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

A. Keterampilan 

motorik halus 

anak usia 5-6 

tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola 

gambar untuk membuat 

roncean sesuai gagasannya 

Observasi Pedoman observasi Anak 

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk 

pola roncean sesuai contoh dari 

guru 

Observasi Pedoman observasi Anak 

3. Melakukan 

eksplorasi dengan 

berbagai media dan 

kegiatan 

Anak mampu menggunakan 

berbagai bahan untuk roncean  

Observasi Pedoman observasi Anak 

4. Menggunakan alat 

tulis dengan benar 

Anak mampu memegang 

pensil dalam menggambar pola 

Observasi Pedoman observasi Anak 
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   5. Menggunting 

dengan sesuai pola 

Anak dapat menggunting pola 

gambar roncean 

Observasi Pedoman observasi Anak 

6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan 

beberapa material sebagai 

bahan dalam kegiatan meronce 

Observasi Pedoman observasi Anak 

7. Mengekspresikan 

diri melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar 

berbagai macam pola untuk 

roncean 

Observasi Pedoman observasi Anak 
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LAMPIRAN 4 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
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92 
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94 
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LAMPIRAN 5 
Surat Keterangan Validasi  
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98 
 

 

  



99 
 

 

 



100 
 

 

 



101 
 

 



102 
 

 



103 
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LAMPIRAN 6 
Data  Mentah Pretest dan Posttest  
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Data Keterampilan Motorik Halus Anak (Pre-Test) 

 

 

No 

 

Kode Anak 

Jumlah Item 

1 2 3 4 5 6 7 Skor 

Perolehan 

1 AK 2 2 3 3 2 3 2 17 

2 AAP 1 1 3 3 2 3 2 16 

3 DZA 1 1 2 3 2 3 2 14 

4 DA 2 3 3 3 3 3 3 20 

5 FAP 1 2 1 2 1 2 1 10 

6 FK 3 3 3 4 3 3 3 22 

7 MZP 2 2 3 3 3 3 3 19 

8 MDA 1 1 2 3 2 3 1 13 

9 NAG 1 1 1 3 3 2 2 13 

10 SP 1 2 3 3 2 3 2 16 

11 RFA 1 1 2 3 2 2 2 13 

12 MRY 2 1 1 2 2 1 1 10 

13 RA 1 2 3 3 3 1 2 15 

14 VA 2 2 3 3 3 3 2 18 

15 YAR 2 2 3 2 3 2 1 15 

Total 23 26 36 44 36 37 30 231 

Rata-Rata 15.4 
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Daffa Zeshan Asoki 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
√    

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola 

roncean sesuai contoh dari guru 
√    

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai 

bahan untuk roncean 
 √   

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
  √  

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
 √   

  6. Menempel dengan tepat Anak dapat menempelkan beberapa 

material sebagai bahan dalam kegiatan 

meronce 

  √  

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai 

macam pola untuk roncean 
 √   
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Fayzel Athaya Putra 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
√    

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
 √   

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai 

media dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
√    

  4. Menggunakan alat 

tulis dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
 √   

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
√    

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
 √   

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
√    
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Muhammad Rafif Yudiska 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
 √   

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
√    

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai 

media dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
√    

  4. Menggunakan alat 

tulis dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
 √   

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
 √   

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
√    

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
√    

 



109 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Rafa Faiq Attalah 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
√    

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
√    

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
 √   

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
  √  

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
 √   

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
 √   

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
 √   
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Yasmin Anindya Razaq 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
 √   

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
 √   

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
  √  

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
 √   

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
  √  

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
 √   

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
√    
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Data Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan 

Meronce Sesudah Diberikan Perlakuan (Post-Test) 

 

 

No 

 

Kode Anak 

Jumlah Item 

1 2 3 4 5 6 7 Skor 

Perolehan 

1 AK 3 3 3 3 4 3 3 22 

2 AAP 3 3 3 3 4 3 4 23 

3 DZA 3 3 4 3 3 4 3 23 

4 DA 4 3 3 4 3 3 3 23 

5 FAP 3 3 2 3 3 3 4 21 

6 FK 4 3 3 4 4 4 3 25 

7 MZP 3 4 4 3 3 4 3 24 

8 MDA 3 2 3 3 4 3 2 20 

9 NAG 3 3 3 3 3 4 3 22 

10 SP 2 3 4 3 3 3 3 21 

11 RFA 3 3 2 3 3 2 3 19 

12 MRY 2 3 3 2 3 4 3 20 

13 RA 3 2 3 3 4 2 2 19 

14 VA 3 3 3 4 3 3 3 22 

15 YAR 3 3 3 4 4 3 3 23 

Total 45 44 46 48 50 48 45 327 

Rata-Rata 21.8 
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Febriansyah Kurniawan 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
   √ 

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
  √  

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
  √  

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
   √ 

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
   √ 

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
   √ 

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
  √  
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : M. Daffa Alfitra 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
  √  

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
 √   

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
  √  

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
  √  

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
   √ 

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
  √  

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
 √   
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : M. Zaky Pratama 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
 √   

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
  √  

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
   √ 

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
  √  

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
  √  

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
  √  

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
  √  
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Reza Alkhairi 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
  √  

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
 √   

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
  √  

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
  √  

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
   √ 

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
 √   

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
 √   
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PEDOMAN OBSERVASI TENTANG KETERAMPILAN MOTORIK HALUS ANAK USIA DINI  

DI TK B TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

Nama    : Viona Alesha 

Umur    : 6 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Variabel Indikator Sub Indikator Skala Lingker 

TM KM M SM 

1 2 3 4 

A. Keterampilan 

motorik halus anak 

usia 5-6 tahun 

1. Menggambar sesuai 

gagasannya. 

Anak dapat membuat pola gambar untuk 

membuat roncean sesuai gagasannya 
  √  

  2. Menirukan bentuk Anak dapat mencontoh bentuk pola roncean 

sesuai contoh dari guru 
  √  

  3. Melakukan eksplorasi 

melalui berbagai media 

dan kegiatan 

Anak mampu menggunakan berbagai bahan 

untuk roncean 
  √  

  4. Menggunakan alat tulis 

dengan benar 

Anak mampu memegang pensil dalam 

menggambar pola 
   √ 

  5. Menggunting sesuai 

dengan pola 

Anak dapat menggunting pola gambar 

roncean 
  √  

  6. Menempel dengan 

tepat 

Anak dapat menempelkan beberapa material 

sebagai bahan dalam kegiatan meronce 
  √  

  7. Mengekspresikan diri 

melalui gerakan 

menggambar secara 

detail 

Anak dapat menggambar berbagai macam 

pola untuk roncean 
  √  
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 LAMPIRAN 7 
Struktur Organisasi PAUD Tunas Bangsa Bukittinggi 
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STRUKTUR ORGANISASI PAUD TUNAS BANGSA BUKITTINGGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASNIM, S.Pt, MM 

 

KETUA YAYASAN 

EVAWATI, S. Pd 

 

KEPALA SEKOLAH 

FEBY LUCKY ARISKA 

 

ADMINISTRASI 

TK 

 
1. YENNI HERWATI, 

S.Pd 

2. RAHMA DESI, 

S.Pd 

3. MAISYARAH, 

S.Pd 

4. LUSI 

RAHMADHANI, 

S.Pd 

KB 

 
1. VITA RATNA 

ASTUTI 

TPA 

 
1. DESRINA, SH 

2. YURNI 

ERAWATI 

3. SISKA FAMELA 

4. FITRATUL 

HIJRA, SPD 

GURU GURU GURU 
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LAMPIRAN 8  

Visi dan Misi PAUD Tunas Bangsa Bukittinggi  
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Visi dan Misi PAUD Tunas Bangsa Bukittinggi 

 

Visi 

 Turut serta mewujudkan cita-cita pembangunan nasional 

dalam pengembangan  kualitas sumber daya manusia yaitu 

menciptakan SDM yang sehat, cerdas, kreatif serta berakhlak 

mulia sejak usia dini. 

Misi 

 Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya 

dan mengandung norma- norma agama. 

 Menyelengarakan pendidikan yang sesuai dengan konsep 

pendidikan nasional serta visi dan misi kota Bukittinggi. 

Tujuan  

 Memberikan pelayanan kependidikan kepada masyarakat  

 Membina dan mengembangkan potensi peserta didik dan 

tenaga pendidik 

 Mewujudkan peserta didik yang : 

-  Memahami/mengetahui nilai-nilai agama 

-  Memahami/mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi 

-  Memahami/mengetahui tentang kesehatan 

-  Mampu mengembangkan kreatifitas dan keterampilan 

-  Mampu hidup mandiri 

 Membantu orang tua dalam memberikan hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan 
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LAMPIRAN 9 
Dokumentasi 
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Bercakap-cakap dengan anak sebelum melakukan kegiatan/perlakuan 
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 Anak Membuat Gambar Pola Awan Anak Menggunting Pola Awan 
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Anak Menempel Pola Awan dengan 

menggunakan Lem 
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Anak Membuat Pola Gambar Bulan dengan 

mengunakan Pensil 
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Anak Menggunting dan Menempel Pola 

Gambar Bulan 



127 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Karya Anak dalam Membuat Pola Roncean 

Bulan 
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Anak Membuat Pola Gambar Bintang 
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Anak Menggunting dan Menempel Pola 

Gambar Bintang 
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Anak Meronce dengan Pola A-B-C-A-B-C 
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Anak Mulai Memasukan Roncean kedalam 

Benang 
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Hasil Roncean Anak Berdasarkan Pola A-B-C-A-B-C 


